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ABSTRAK

Nama : Nirma Wana

NIM : 190204092

Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul : Pengembangan Bahan Ajar berbasis literasi sains pada

materi Gerak Lurus di MAS Darul Hikmah
Pembimbing : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed.

Kata Kunci : Pengembangan bahan ajar, literasi sains, Gerak lurus

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya sumber belajar mata pelajaran
fisika yang hanya memakai buku paket dari penerbit tertentu saja yang belum
memenuhi syarat sebagai bahan ajar yang baik, yakni bahan ajar yang memuat
komponen kemampuan literasi sains. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat
desain dan menguji kelayakan bahan ajar berbasis literasi sains pada materi gerak
lurus. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian R&D dengan model ADDIE
yang memiliki beberapa tahapan yaitu tahap analisis, tahap perancangan, tahap
pengembangan, tahap penerapan, dan tahap evaluasi. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media
dan lembar validasi ahli kurikulum. Hasil penelitian yang diperoleh dari validasi
ahli materi sebesar 99,44%, validasi ahli media sebesar 95,79%, dan validasi ahli
kurikulum sebesar 95,50%, sehingga diperoleh hasil persentase keseluruhan
kelayakan sebesar 96,91% dengan Kriteria sangat layak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa modul berbasis literasi sains pada materi gerak lurus ini layak
untuk digunakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pendidikan di dunia dipengaruhi oleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sama halnya dengan kemajuan teknologi dan
informasi, perkembangan pada dunia pendidikan juga harus mengalami perubahan
ke arah yang lebih baik. Oleh karena itu perkembangan pada dunia pendidikan
menuntut guru atau pengajar untuk bisa mengemas pembelajaran menjadi lebih
menarik dan memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk keterampilan-
keterampilan yang diperlukan pada abad 21 ini. *

Era abad 21 merupakan masa dimana dinamika pertumbuhan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan sosial terjadi begitu cepat. Keterampilan abad 21 di
Indonesia bisa dilihat dalam dokumen yang dikeluarkan oleh Badan Nasional
Standar Pendidikan tahun 2010 yang berisikan *“ Pendidikan Nasional abad XXI
bertujuan untuk mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu masyarakat bangsa Indonesia
yang sejahtera dan bahagia, dengan kedudukan yang terhormat dan setara dengan
bangsa lain dalam dunia global, melalui pembentukan masyarakat yang terdiri
dari sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu pribadi yang mandiri,
berkemauan dan berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita bangsanya.” Hal ini
dapat diwujudkan dengan berbagai cara salah satunya adalah dengan

menyediakan pendidikan yang baik bagi anak bangsa.

! Febyarni Kimianti dan Zuhdan Kun Prasetyo. “Pengembangan E-Modul IPA Berbasis
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa”. Jurnal Teknologi
Pendidikan (Yokyakarta : 2019). VVol. 07, No. 02, Hal. 92



Menyediakan pendidikan sains dengan kualitas yang baik akan berdampak
pada kemajuan suatu negara. Pendidikan sains bergantung pada sistem
pembelajaran yang digunakan di masing-masing negara. Melalui pendidikan
sains, peserta didik bisa tahu bahwa kita selalu terlibat pada sains dan dampak
sains dalam kehidupan sehari-hari.? Oleh sebab itu, Dengan menguasai dan
menggunakan konsep-konsep sains dalam kehidupan nyata akan sangat membantu
dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan dan memungkinkan manusia
untuk berperan dalam membuat pilihan yang berdampak pada kehidupan.®

Peserta didik yang memiliki pengetahuan dan mampu untuk memahami
fakta ilmiah serta hubungan antara sains, teknologi, informasi dan masyarakat,
serta mampu menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari untuk
memecahkan masalah-masalah yang ada dalam kehidupan nyata disebut dengan
masyarakat berliterasi sains.” Literasi sains ialah salah satu keterampilan yang
diperlukan di abad 21 dari antara 16 keterampilan yang diidentifikasi oleh World
Economic Forum. Mengingat pentingnya literasi sains maka mendidik dan
mengajarkan peserta didik dan masyarakat agar memiliki literasi sains ialah tujuan

utama dalam setiap reformasi pendidikan sains.’

%S, N. Pratiwi, C Cari dan N. S. Aminah. “Pembelajaran IPA Abad 21 dengan Literasi
Sains Siswa”. Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF). (Surakarta: 2019) Vol. 9, No. 1,
Hal. 34

® Kementerian Pendidikan, Kebudayaan. Riset, dan Teknologi Direktorat Jendral PAUD,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, Direktorat Sekolah Dasar. “Modul Literasi Sains Di
Sekolah Dasar”. (Jakarta: 2021)

* Laila Azwani Panjaitan. Pengembangan Literasi Sains di Sekolah. (Guepedia: Bogor,
2019) Hal. 25-27

®S. N. Pratiwi. “Pembelajaran IPA..., Hal. 35



PISA (Programe for Internasional Student Assessment) merupakan salah
satu studi yang bertujuan untuk mengetahui hasil sistem pendidikan yang
berkaitan dengan literasi peserta didik. Studi PISA dilakukan tiga tahun sekali
dibeberapa negara maju dan berkembang yang dimulai pada tahun 2000. Bidang
kajian yang diteliti dan dinilai meliputi tiga literasi yaitu literasi membaca
(Reading Literacy), literasi matematika (Mathematic litercay), dan literasi sains
(Scientific literacy). ®

Hasil studi PISA 2015, literasi sains indonesia sebesar 403 poin terletak
pada peringkat 62 dari 70 negara. Pada tahun 2018 perkembangan hasil PISA
pada literasi sains, Indonesia menempati posisi 70 dari 78 negara (OECD, 2018).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata literasi sains Indonesia berada
dibawah rata-rata dari skor internasional. Peserta didik belum mampu secara
optimal memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif termasuk
statistik dasar dan membuat grafik dari sebuah data. PISA menetapkan tiga aspek
komponen kompetensi atau proses sains yang diukur dalam literasi sains, ketiga
komponen tersebut ialah mengidentifikasi isu-isu (masalah) ilmiah, menjelaskan
fenomena, dan menggunakan bukti ilmiah sesuai pada perkembangan teknologi.’

Hasil observasi awal dan wawancara di MAS Darul Hikmah baik dari
pandangan peserta didik dan guru, yaitu dari pandangan peserta didik
mengatakan bahwa belajar fisika itu sulit sehingga mereka enggan untuk

mempelajarinya, mereka juga mengatakan bahwa mereka kurang mendapat

® OECD, PISA 2015 Result (Volume 1: Excellence and Equity in Education 1, (Paris:
OECD Publishing, 2016), Hal. 70

" Kemdikbud. Modul Literasi..., Hal. 7



sumber belajar. Hal ini sejalan dengan jawaban dari guru fisika itu sendiri bahwa
sumber belajar dalam fisika sangatlah terbatas karena hanya memakai buku paket
dari penerbit tertentu, dan fasilitas yang disediakan sekolah juga masih terbatas
seperti belum adanya ruang perpustakaan dan laboratorium. Hal ini menjadi salah
satu alasan mengapa kemampuan literasi sains siswa masih terbilang rendah.
Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Siswa Pada
materi Gerak Lurus Di MAS Darul Hikmah Aceh Besar” dengan
mengembangkan materi ajar dalam sebuah modul sebagai penunjang untuk
memfasilitasi siswa agar bisa meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada
materi Gerak Lurus di MAS Darul Hikmah Aceh Besar. Tujuan peneliti adalah
untuk membuat desain modul berbasis literasi sains pada materi Gerak Lurus di
MAS Darul Hikmah Aceh Besar serta untuk mengetahui kelayakan modul
berbasis literasi sains pada materi Gerak Lurus di MAS Darul Hikmah Aceh

Besar.

B. lIdentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi
permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
1. Peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi pelajaran.
2. Guru masih belum maksimal dalam menggunakan media pembelajaran.
3. Masih kurangnya fasilitas seperti perpustakaan dan laboratorium di

sekolah.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, Penelitian ini difokuskan pada
masalah yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar berbasis literasi sains

pada materi gerak lurus di MAS Darul Hikmah Aceh Besar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana desain modul berbasis literasi sains pada materi gerak lurus di
MAS Darul Hikmah?
2. Bagaimana kelayakan modul berbasis literasi sains pada materi gerak lurus

di MAS Darul Hikmah?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti
beberapa diantaranya sebagai berikut.
1. Untuk membuat desain modul berbasis literasi sains pada materi gerak
lurus di MAS Darul Hikmah.
2. Untuk melihat kelayakan modul berbasis literasi sains pada materi gerak

lurus di MAS Darul Hikmah.



Manfaat Pengembangan

Manfaat penelitian ini, diantaranya sebagai berikut.

1.

Bagi peneliti, selain menjadi pengalaman baru kelak ketika menjadi guru
dapat menggunakan modul berbasis literasi sains ini.

Bagi Guru, diharapkan dapat menjadi masukkan informasi sehingga hasil
belajar peserta didik lebih meningkat.

Bagi Siswa, akan lebih mudah memahami konsep fisika yang dipelajari
dan dapat melatih siswa untuk belajar secara mandiri, kreatif, serta
inofatif.

Bagi Pembaca, bisa mengembangkan produk ini, menambah wawasan,

serta bisa melakukan penelitian lain.

G. Spesifikasi Produk yang di Kembangkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah bahan

ajar berbasis literasi sains pada materi gerak lurus untuk siswa dengan spesifikasi

sebagai berikut:

1.

Bahan ajar berbasis literasi sains pada materi gerak lurus untuk siswa
memenuhi Kriteria komponen kelayakan isi yang baik.
Bahan ajar berbasis literasi sains pada materi gerak lurus memenuhi

kriteria komponen penyajian yang baik.



H. Definisi Oprasional

Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan penelitian ini,
maka peneliti perlu memberikan penjelasan beberapa istilah yang digunakan
dalam penelitian ini di bagian definisi oprasional sebagai berikut.

1. Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang disusun secara sistematis
untuk membantu melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga
tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk
belajar.

2. Menurut OECD literasi sains merupakan kemampuan untuk menggunakan
dan menerapkan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti, serta untuk memahami dan
membuat keputusan tentang alam dan perubahan yang dilakukan terhadap
alam melalui aktifitas manusia.®

3. Gerak lurus adalah perubahan kedudukan benda dari titik tertentu pada

lintasan lurus dalam satu dimensi.®

8 Akhyani Nasution, Widha Sunarno, Sri Budiawanti. “Analisis Kemampuan Awal
Literasi Sains Siswa SMA Kota Surakarta”. Prosiding SNPS (Seminar Nasional Pendidikan Sains)
2019, Hal. 199

® Henni Susanti Pasaribu, “Pengunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap hasil Belajar Siswa Materi Gerak Lurus.” Jurnal PhysEdu Pendidikan
Fisika IPTS. Vol.2, No. 2. E.ISSN.2715-310X. (2020), Hal. 3.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar'® merupakan seperangkat materi atau substansi pelajaran yang
disusun secara runtut dan sistematis. Bahan ajar'* juga dapat diartikan sebagai
segala bentuk bahan yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Bahan ajar didalamnya dapat berupa materi tentang pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dicapai peserta didik terkait kompetensi dasar
tertentu.

Bahan ajar ialah sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta didik
untuk memudahkan proses pembelajaran. Bentuknya bisa berupa buku bacaan,
buku kerja (LKS), maupun tayangan. Salah satu‘? bahan ajar yang cukup sering
digunakan dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar yang berupa modul ajar
yang berbentuk buku cetak. Pada bahan ajar ini dapat berisikan tentang materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang didesain

secara sistematis dan menarik.

1 Wwiwik Agustinaningsih. Melangitkan Bahan Ajar, Membumikan Media Fisika.
(‘Yogyakarta, Deepublish, 2023) Hal. 2

' Kosasih. Pengembangan Bahan Ajar. (Jakarta Timur, Bumi Aksara, 2021) Hal. 1

2 Chomsin S. Widodo dan Jasmadi. Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis
Kompetensi. (Jakarta, Alex Media Komputindo, 2008) Hal. 40



a. Isi Bahan Ajar
Bahan ajar mengandung isi yang substansinya dapat dibedakan menjadi
tiga macam, yaitu:*®
1) Pengetahuan
Pada hakekatnya pengetahuan meliputi: fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur. (a). Fakta adalah segala hal yang berwujud kenyataan dan
kebenaran yang meliputi: nama-nama objek, peristiwa sejarah,
lambang, nama tempat, nama orang, serta nama bagian atau komponen
suatu benda. (b). Konsep ialah segala yang berwujud pengertian-
pengertian baru yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi
definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat, dan inti atau isi. (c). Prinsip
merupakan hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi terpenting,
meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, paradigma, teorema, serta
hubungan antar konsep yang menggambarkan implikasi sebab akibat.
(d). Prosedur adalah langkah-langkah sistematis atau beruruan dalam
mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem.
2) Keterampilan
Keterampilan merupakan materi atau bahan pembelajaran yang
berhubungan, seperti kemampuan mengembangkan ide, memilih,
menggunakan bahan, menggunakan peralatan, dan teknik kerja. Dilihat
dari level terampilnya seseorang, aspek keterampilan dapat dibedakan

menjadi gerak awal, semirutin, dan rutun (terampil). Keterampilan

3 Andi Prastowo. Sumber Belajar Dan Pusat Sumber Belajar (Teori dan Aplikasinya di
Sekolah/Madrasah). (Depok: Prenadamedia Group, 2018), Hal. 54-56
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harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dengan
memperhatikan bakat, minat, dan hrapan peserta didik tersebut.
Tujuannya, supaya mereka mampu mencapai penguasaan keterampilan
bekerja (pre-vocational skill) yang secara integral ditunjang oleh

keterampilan hidup (life skill).

3) Sikap atau Nilai

Bahan ajar jenis sikap atau nilai merupakan bahan untuk
pembelajaran yang berkaitan dengan sikap ilmiah. Hal ini dilakukan
untuk membantu peserta didik mengembangkan soft skill yang kuat
untuk masa depan, yang secara tidak langsung akan meningkatkan

karakter mereka.

b. Fungsi Bahan Ajar

Menurut Kokasih'* ada beberapa fungsi keberadaan bahan ajar bagi guru,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

Dapat menghemat waktu

Guru bisa lebih fokus sebagai fasilisator

Sebagai salah satu sumber penilaian belajar siswa
Pembelajaran jadi lebih efektif

Sebagai pedoman pembelajaran

Selain fungsi bahan ajar untuk guru, Kokasih juga merumuskan beberapa

fungsi bahan ajar bagi peseta didik, diantaranya adalah sebagai berikut:

Y Kokasih. Pengembangan Bahan Ajar... Hal. 2
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1) Peserta didik bisa belajar sesuai urutan yang dipilihnya
2) Peserta didik bisa belajar sesuai kecepatan masing-masing
3) Peserta didik bisa belajar di mana pun dan kapan pun

4) Peserta didik bissa belajar tanpa guru atau belajar secara mandiri

Menurut Wiwik Agustinaningsih'® manfaat bahan ajar bagi guru adalah

sebagai berikut:

1) Dihasilkan bahan ajar yang sesuai dengan harapan kurikulum dan
karakteristik siswa

2) Lebih mandiri dalam ketersidaan buku teks

3) Lebih memperluas wawasan dengan memanfaatkan berbagai referensi
dalam pengembangannya

4) Memperkaya pengetahuan guru dan pengalamannya dalam menulis
bahan ajar

5) Terbentuknya komunikasi yang efektif antara guru dan siswa, dimana
siswa lebih percaya kepada gurunya

6) Menambah angka kredit

Selain manfaat pada guru, wiwik agustinaningsih juga memaparkan

manfaat bahan ajar bagi siswa, diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran dapat lebih menarik karena beragam media biasanya
disajikan sebagai penunjang bahan ajar

2) Informasi menjadi lebih dipahami karena bahasa yang lebih sederhana

> Wiwik Agustinaningsih. Melangitkan Bahan Ajar... Hal. 6-7
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4)

12

Dapat belajar secara mandiri tanpa harus ada kehadiran guru di kelas

Mudah dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya

Bahan ajar*® memiliki fungsi yang erat kaitannya dengan kurikulum,

khususnya kompetensi-kompetensi dasarnya, yakni sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menyajikan materi atau pokok bahasan yang lebih jelas serta
mendemonstrasikan aplikasinya dalam suatu proses pembelajaran yang
berguna bagi peserta didik.

Menyajikan suatu pokok masalah yang kaya, mudah dibaca, dan
bervariasi yang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik
sebagai dasar bagi program-program kegiatan yang dibutuhkan di
dalam  kehidupan mereka.  Keterampilan-keterampilan  yang
dikembangkan di dalam bahan ajar itu diharapkan dapat membantu
pergaulan dan profesionalisme kerja mereka yang menyerupai
kehidupan yang sesungguhnya.

Menyediakan suatu kompetensi tertentu yang tersusun rapi dan
bertahap mengenai keterampilan-keterampilan yang berkaitan dengan

sejumlah kecakapan hidup yag berguna bagi peserta didik.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah bahan ajar

memenuhi fungsi yang baik apabila memenuhi kepentingan peserta didik dan guru

di dalam proses pembelajaran.

18 Kokasih. Pengembangan Bahan Ajar... Hal. 8
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Prinsip Penyusunan Bahan Ajar

Ada tiga prinsip'’ yang diperlukan dalam penyusunan bahan ajar. Ketiga

prinsip itu adalah relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Adapun penjelasannya

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Relevansi

Materi pembelajaran harus relevan dengan perolehan standar
kompetensi dan keterampilan dasar, sesuai dengan asas keterkaitan atau
keterkaitan erat. Informasi harus disajikan dalam bentuk fakta jika
instruktur mengharapkan peserta didik dapat menghafalnya. Sebaliknya,
jika topik mata pelajaran memiliki metode atau cara lain dalam
mengerjakan sesuatu misalnya, maka diperlukan kompetensi dasar.
Konsistensi

Dalam pembuatan materi pendidikan, konsistensi adalah prinsip
panduan. Misalnya kompetensi dasar mensyaratkan peserta didik memiliki
tiga jenis pemahaman konseptual, sehingga informasi yang dijadikan juga
harus tiga jenis yang berbeda.
Kecukupan

Menurut prinsip kecukupan, informasi yang diberikan harus
memadai untuk memungkinkan kompetensi dasar. Ada jumlah yang tepat
dari informasi yang ditawarkan. Kemungkinan peserta didik tidak dapat
mengembangkan kompetensi dasar hanya dengan melalui penggunaan

konten meningkat jika materi tidak mencukupi. Sementara itu,

" Ina Magdalena, Riana Okta Prabandani, Emilia Septia Rini, Mauludia Ayu Fitriani,

Amelia Agdira Putri. “Analisis Pengembangan Bahan Ajar”. Jurnal Pendidikan dan IImu Sosial,
Vol. 2, No. 2, 2020, Hal. 180-181.
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mempelajari terlalu banyak hal akan menghabiskan terlalu banyak waktu.
Standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), dan standar kompetensi
kelulusan (SKL) harus menjadi pedoman dalam pembuatan bahan ajar.
Tanpa berpedoman dengan SK, KD, Dan SKL bahan ajar hampir tidak

membantu peserta didik.

d. Karakteristik Bahan Ajar

Berikut adalah penjelasan karakteristik bahan ajar: *®

1) Self Instructional, dimana sumber-sumber instuksional yang diciptakan
memungkinkan peserta didik untuk mendidik dirinya sendiri.
Akibatnya, materi pembelajaran harus disusun menjadi unit atau
kegiatan yang lebih terarah dan memiliki tujuan yang diartikulasikan
dengan jelas.

2) Self Contained, artinya seluruh bahan ajar mencakup semua materi dari
satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang dikaji.

3) Stand Alone, mengacu pada sumber daya pembelajaran yang dibuat
secara mandiri atau tanpa memerlukan bahan ajar tambahan (Harus
dapat berdiri sendiri).

4) Adaptive, bahan yang digunakan dalam kelas harus sangat mudah
beradaptasi dengan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi.

5) User Friendly, artinya semua petunjuk dan sajian informasi yang

ditampilkan harus bermanfaat dan ramah bagi pengguna, termasuk

¥ Ina Magdalena, Riana Okta Prabandani, Emilia Septia Rini, Mauludia Ayu Fitriani,
Amelia Agdira Putri. “Analisis Pengembangan...., Hal. 182-183.
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kemudahan pengguna dalam menanggapi dan mengaksesnya sesuai

dengan keinginannya.

e. Unsur-unsur Bahan Ajar

Ada beberapa unsur-unsur yang terdapat dalam bahan ajar, yaitu: *°

1) Petunjuk belajar, komponen ini meliputi petunjuk bagi pendidik
maupun peserta didik. Didalamnya menjelaskan tentang bagaimana
pendidik sebaiknya mengajarkan materi kepada peserta didik serta
bagaimana peserta didik sebaiknya mempelajari materi yang ada dalam
bahan ajar tersebut.

2) Kompetensi yang akan dicapai, didalam bahan ajar seharusnya
dicantumkan standar kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator
pencapaian hasil belajar yang harus dikuasai oleh peserta didik.
Dengan demikian, sudah jelas tuajuan yang harus dicapai oleh peserta
didik.

3) Informasi pendukung, ialah berbagai informasi tambahan yang dapat
melengkapi suatu bahan ajar. Dengan hal ini, peserta didik diharapkan
semakin mudah menguasai pengetahuan yang akan mereka peroleh.
Salain itu, pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan semakin
komprehensif.

4) Latihan-latihan, latihan adalah jenia tugas yang akan diberikan kepada

peserta didik untuk melatih kemampuan mereka setelah mempelajari

9 Endang Nuryasana dan Noviana Desiningrum. “Pengembangan Bahan Ajar Setrategi
Belajar Mengajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa”. Jurnal Inovasi Penelitian.
Vol. 1, No. 5, 2020, Hal. 969
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bahan ajar. Akibatnya kemampuan yang mereka pelajari akan semakin
terasah dan terkuasai dengan baik.

5) Petunjuk kerja atau lembar kerja, ialah lembaran yang berisi langkah-
langkah prosedural cara pelaksanaan kegiatan tertentu yang akan
dilakukan oleh peserta didik serta berkaitan dengan praktik atau yang
lainnya.

6) Evaluasi, ialah salah satu bagian yang ada dalam proses penilaian.
Karena didalam komponen evaluasi ada sejumlah pertanyaan yang
ditujukan kepada peserta didik untuk mengukur seberapa jauh

penguasaan mereka.

2. Pengertian Literasi Sains

Secara bahasa literasi sains berasal dari dua kata yaitu literatus yang
berarti melek huruf dan scientia yang berarti pengetahuan. Literasi sains
merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa guna
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan sains yang di
implimentasikan didalam kehidupan sehari-hari.?® Menurut Yusuf Hilmi literasi
sains adalah suatu ilmu pengetahuan serta pemahaman terhadap suatu konsep dan

proses sains yang memungkinkan seseorang membuat suatu keputusan dengan

2 Utami Dian Pertiwi, Rina Dwik Atanti, dan Riva Ismawati. Pentingnya Literasi Sains
Pada Pembelajaran IPA SMP Abad 21. “Jurnal Indonesian of Natural Science Education
(IINSE)”. Vol .1, No.1, 2018, Hal. 24-29.
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pengetahuan, pemahaman serta terlibat dalam sistem kenegaraan, budaya dan
pertumbuhan ekonomi, serta kemampuan spesifik yang dimilikinya.”*

Literasi sains juga didefinisikan sebagai pengetahuan ilmiah yang dimiliki
oleh individu dan digunakan untuk mengidentifikasi masalah, memperoleh
pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti yang berhubungan dengan isu-isu ilmiah (OECD 2009).%
Literasi sains dianggap sebagai kompetensi utama yang diartikan sebagai
kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan dan informasi secara
interakif. Dengan kata lain, literasi sains mencakup pemahaman tentang
bagaimana hal itu (literasis sains) mengubah cara seseorang berinteraksi dengan
dunia dan bagaimana hal itu dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang lebih
luas.?

Kemampuan dalam literasi sains ditinjau dari kemampuan yang dimiliki
olen siswa dalam menggunakan pengetahuan serta kecakapan ilmiah untuk
menguasasi dan memahami lingkungan sekitar serta kemampuan untuk menguji
suatu hipotesis dari hasil pengamatan yang dilakukan.?* Literasi sains juga dapat
diartikan sebagai suatu pengetahuan serta kecakapan ilmiah yang dimiliki siswa
untuk mengidentifikasi suatu masalah atau pertanyaan, memperoleh suatu

pengetahuan baru, menjelaskan fenomena sains, serta kemampuan mengambil

L yusuf Hilmi Adisendjaja. Analisis Buku Ajar Biologi SMA Kelas X Di Kota Bandung
Berdasarkan Literasi Sains. “Scholar Articles”. FMIPA UPI. 2017.

22 Artikel dari UNESCO International Bureau of Education. Scientific Literacy.

% Artikel dari OECD iLibrary. PISA 2018 Assessment And Analytical Framework. OECD
2019, Hal. 98.

24 Kemendikbud. Modul Literasi Sains di Sekolah Dasar-...... Hal. 30.
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suatu kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh terkhusus dalam bidang sains
dan fenomena alam serta ikut terlibat dalam menyelesaikan isi-isu sains yang
terdapat di lingkungan sekitar.?

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa literasi sains adalah
suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengidentifikasi suatu
permasalahan yang berkaitan dengan fenomena alam menggunakan pengetahuan
yang diperoleh dari hasil pengamatan serta kemauan untuk terlibat dalam proses
menyelesaikan masalah dan mencari solusi untuk menyelesaikan isu-isu yang

berkaitan dengan sains dalam kehidupan sehari-hari.

a. Prinsip Dasar Literasi Sains

Literasi sains yang diterapkan dalam dunia pendidikan memiliki peran
penting untuk mengembangkan pengetahuan, pola pikir serta kreativitas peserta
didik. Pembangunan karakter, peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan
dapat dibentuk dengan mengimplementasikan kemampuan literasi sains dalam
kehidupan sehari-hari.

Literasi sains sangat berperan dalam mensejahterakan umat manusia, maka
peranan literasi sains memuat beberapa prinsip diantaranya yaitu.

a. Literasi sains bersifat kontekstual yaitu prinsip yang sesuai dengan

kearifan lokal dan perkembangan zaman
b. Dapat memenuhi kebutuhan sosial, budaya serta kebutuhan kenegaraan

c. Penerapan literasi sains sesuai dengan standar pembelajaran abad-21

Tim Penyusun Kemendikbud. Materi Pendukung Literasi Budaya Dan

Kewarganegaraan. (Jakarta: Kemendikbud, 2021), Hal. 20.
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d. Dapat diintegrasikan dengan literasi lainnya
e. Bersifat kolaboratif dengan bidang lain serta berpartisipatif dengan

literasi pendukung lainnya.”®

b. Model Kegiatan Literasi Sains

Kegiatan ini dapat dilakukan oleh peserta didik melalui beragam aktivitas
di antaranya kegiatan ekstrakurikuler sains, karya ilmiah, pekan literasi sains, dan
kegiatan lain yang sejenis. Kegiatan ini diharapkan dapat memfasilitasi peserta
didik dalam melakukan eksplorasi sains secara lebih mendalam, di samping itu
dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran sains yang notabene masih
minim dengan ragam praktik dan eksplorasi sains (Kemendikbud, 2019: i).
Melalui aktivitas sains ini, beragam keterampilan proses sains dapat dioptimalkan
seperti mengamati, mengukur, mengklasifikasi, memprediksi, mengolah data,
menyimpulkan, dan mengomunikasikan.

Ada berbagai cara dan pendekatan yang bisa dilakukan dalam
mengoptimalisasikan literasi sains peserta didik di sekolah, misalnya proses
observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan, dan inferensi dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Strategi utama  Gerakan
Literasi Sains di sekolah berupa literasi sains yang sifatnya lintas kurikulum.
Kegiatan yang dapat dilakukan berupa pendekatan penerapan literasi sains secara
konsisten dan menyeluruh di sekolah untuk mendukung pengembangan literasi

sains bagi setiap peserta didik. Keterampilan literasi sains secara eksplisit

% Faiqg Makhdum Noor. “Memperkenalkan Literasi Sains Kepada Peserta Didik:
Perspektif Calon Guru PIAUD”. Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal. Vol. 8, No. 1,
2020, Hal. 26
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digjarkan di dalam mata pelajaran, tetapi peserta didik diberikan berbagai
kesempatan untuk menggunakan sains di luar mata pelajaran sains di berbagai
situasi.

Menggunakan keterampilan sains lintas kurikulum memperkaya
pembelajaran bidang studi lainnya dan memberikan kontribusi dalam memperluas
dan memperdalam pemahaman sains. Selain melalui kurikulum, literasi sains juga
dimunculkan di dalam lingkungan sekolah oleh staf nonguru dan kegiatan-
kegiatan rutin yang terjadi di sekolah yang memberikan kesempatan nyata bagi

peserta didik untuk mempraktikkan keterampilan literasi sains mereka.”’

c. Indikator Literasi Sains
Dalam PISA ada beberapa indikator pada literasi sains, yaitu:?
a. Proses Sains
1) Menjelaskan fenomena sains
2) Menggunakan bukti ilmiah
3) Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah
b. Konsep sains
1) Memahami fenomena
c. Konteks sains

1) Memecahkan masalah

2 Kemendikbud. Modul Literasi Sains ....., Hal. 10-11

%8 Bahrul Hidayat dan Suhendra Yusuf. Mutu Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
Hal. 49
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d. Penilaian Dalam Literasi Sains
Dalam berliterasi terdapat penilaian yang menjadi alat ukur tehadap
kemampuan penguasaan konsep serta kemampuan dalam mengimplementasikan
literasi sains dengan literasi lainnya dalam berbagai bidang. Pengembangan
literasi sains dapat dilakukan melalui penyusunan bahan bacaan dalam buku teks
atau buku pelajaran. Bahan bacaan ini nantinya dapat digunakan sebagai alat
penilaian dalam kemampuan berliterasi sains.*

Dalam penilaian literasi sains ada dua hal yang harus diperhatikan yaitu:

a. literasi sains tidak digunakan untuk membedakan seseorang dengan
kemampuan literasi atau tidak, hal ini dikarenakan kemampuan literasi
sains tidak dapat dijadikan sebagai acuan utama terhadap penilaian
kemampuan berliterasi seseorang.

b. pencapaian dalam literasi sains merupakan suatu kegiatan yang bersifat

kontinu artinya akan terus berkembang sepanjang masa. *°

Penilaian literasi sains dapat dilakukan dengan membedakan tingkat
implimentasi yang dibedakan menjadi beberapa tingkatan dalam pembelajaran
dengan tujuan instruksional. Berikut adalah jenis tingkatan instruksional yang

dimaksud yaitu:

a. scientific literacy

% Sijti Nazarina. Pengembangan Instrumen Penilaian Literasi Sains Berabasis Kearifan
Lokal di SMP/MTS. Kearsipan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry. 2022, Hal. 21

% |fat Fatimah Zahro, Ayu Rissa Atika dan Sharina Munggaraning Westhisi. “Strategi
Pembelajaran Literasi Sains Untuk Anak Usia Dini”. Jurnal Ilmiah Potensia , 2019, Vol. 4, No. 2,
Hal. 127-128
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b. nominal scientific literacy

c. functional scientific literacy

o

conceptual scientific literacy

e. multidimensional scientific literacy.*

Penilaian literasi sains juga dapat dilakukan dengan menilai pemahaman
peserta didik terhadap konten sains (penerapan konsep), proses sains, dan konten
aplikasi sains. Konten dalam literasi sains ini berupa kurikulum dan materi yang
menekankan pada pemahaman konsep dan kemampuan untuk menggunakannya

dalam kehidupan yang merujuk pada problem solving. %

e. Kompetensi Literasi Sains
Kompetensi proses dalam literasi sains dibagi menjadi tiga proses ilmiah
utama, yaitu:*®
a. Kemampuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan meramalkan
gejala ilmiah, yaitu segi yang sangat penting dalam proses ilmiah.
Peserta didik di uji kemampuannya untuk mengenali gejala, memberi

penjelasan, dan membuat kesimpulan dari gejala tersebut.

% Elsy Zuriyani, "Pengaruh Pemberian INTEGRATED READING and WRITING TASK
Berbasis PJBL Terhadap Literasi Sains pada Konsep Keanekaragaman Hayati", Kearsipan
Fakultas Tarbiah dan keguruan, UIN Syarif Hidayatullah, 2017, Hal. 13.

% |fat Fatimah Zahro, Ayu Rissa Atika dan Sharina Munggaraning Westhisi. Strategi
Pembelajaran Literasi Sains ...... , Hal. 128

% Bahrul Hidayat dan Suhendra Yusuf. Mutu...., Hal. 315-316.
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b. Kemampuan untuk memahami penyelidikan ilmiah, yaitu kemampuan
mengenali pertanyaan dan permasalahan yang dapat dipecahkan
dengan menggunakan metode ilmiah, serta bukti apa yang mungkin
diperlukan untuk keperluan dalam penyelidikan.

c. Kemampuan untuk menginterpretasikan bukti atau temuan ilmiah dan

menarik kesimpulannya.

Dengan demikian, melalui penerapan literasi sains dalam pembelajaran
diharapkan peserta didik akan memiliki kemampuan-kemampuan sebagai

berikut:**

a. Mempunyai kemampuan dalam hal pengetahuan dan pemahaman
tentang konsep-konsep ilmiah dan proses yang diperlukan untuk
partisipasi dalam masyarakat era digital.

b. Mempunyai kemampuan mencari atau menentukan jawaban atas
pertanyaan yang berasal dari rasa ingin tahu tentang pengalaman
sehari-hari.

c. Mempunyai kemampuan untuk menggambrkan, menjelaskan dan
memprediksi fenomena.

d. Mempunyai kemampuan membaca dan memahami artikel tentang ilmu
pengetahuan dan terlibat dalam percakapan sosial.

e. Dapat mengidentifikasi isu-isu ilmiah yang mendasari keputusan

ilmiah dan teknologi informasi.

* Yani Kusuma Astuti, “Literasi Sains Dalam Pembelajaran IPA”. Journal of Science
and Technology, Vol. 7, No. 3B, 2016, Hal. 67-69.
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f. Mempunyai kemampuan mengevaluasi informasi ilmiah atas dasar
sumber dan metode yang digunakan.
g. Mempunyai kapasitas mengevaluasi argumen berdasarkan bukti dan

menarik kesimpulan dari argumen tersebut.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan
literasi sains diharapkan peserta didik mampu memenuhi berbagai tuntutan zaman
yaitu menjadi Problem Solver dengan pribadi yang kompetitif, inovatif, dan
kreatif, serta berkarakter. Hal ini tentu dikarenakan penguasaan kemampuan
literasi sains dapat mendukung pengembangan dan penggunaan kompetensi abad
ke-21. Pendidik juga harus mendukung peserta didik dalam penguasaan literasi
sains dengan cara menjadi fasilisator bagi peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Misbahul Jannah yang mengatakan bahwa seorang pendidik harus
mampu menjadi fasilisator dalam pembelajaran sains dan mampu menciptakan
pembelajaran yang disesuaikan dengan menggali berbagai kemampuan peserta

didiknya. *°

3. Pembelajaran Literasi Sains

Pembelajaran adalah bagian terpenting dalam menentukan ketercapaian
literasi sains. Permendiknas RI (2007) menjelaskan bahwa proses pembelajaran
pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta

% Misbahul Jannah, “Peningkatan Keterampilan Generik Sains Mahasiswa Prodi
Pendidikan Fisika Melalui Eksperimen Pada Pembelajaran Media dan Bahan Ajar Fisika”. Jurnal
Phi: Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan, 2019(1); ISSN: 2549-7162. Hal. 17-30.
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memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Penjelasan
tersebut dimaksudkan agar pembelajaran menjadi aktivitas yang bermakna dimana
setiap siswa dapat mengembangkan seluruh potensi yang dia miliki. *

Strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran sains
ialah perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Dalam perencanaan, guru harus
sudah menyiapkan tujuan, materi, media, dan metode pembelajaran yang akan
digunakan dalam penyampaian materi sains melalui literasi. Komponen literasi
sains bisa berupa literasi dini, literasi permulaan, literasi perpustakaan, literasi
media, literasi teknologi, serta literasi visual.®’

Pembelajaran literasi sains adalah bagian terpenting dalam menentukan
ketercapaian pendidikan IPA di sekolah. Tentunya harus diiringi dengan proses
pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapat
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang menitik beratkan pada literasi sains ialah pembelajaran yang
sesuai dengan hakikat IPA yang mana tidak hanya berorientasi pada pengetahuan
saja melainkan juga pada proses terintegrasinya konsep dan pengamalan serta
ketercapaian dari sikap ilmiah. Oleh karena itu, penerapan literasi sains harus
diimbangi dengan pembelajaran berbasis ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan

berpikir kritis pada peserta didik agar mampu menyelesaikan segala persoalan

® Yuyu Yuliati. “Literasi Sains Dalam Pembelajaran Ipa”. Jurnal Cakrawala Pendas.
Vol. 3, No. 2, 2017, Hal. 24-25

%" |fat Fatimah Zahro, Ayu Rissa Atika dan Sharina Munggaraning Westhisi. “Strategi
Pembelajaran Literasi.... Hal. 124
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yang ada sehingga peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam terhadap alam sekitar. Selain proses pembelajaran, media juga bagian
dari tercapainya literasi sains di sekolah. Karena dengan adanya media yang
inovatif, dan menarik bagi peserta didik maka peserta didik juga akan tertarik
untuk menerapkan literasi sains.*®

Langkah-langkah pembelajaran literasi sains diadopsi dan diadaptasi dari
proyek Chemie im Context atau ChiK (Nentwig et al., 2002) yang disesuaikan
dengan kriteria pembelajaran berbasis literasi sains Holbrook (1998) dengan
urutan sebagai berikut:*

a. Tahap Kontak (Contact Phase)

Pada tahap ini dilakukan kajian terhadap isu-isu atau masalah-
masalah yang ada di masyarakat atau menggali berbagai peristiwa yang
terjadi di sekitar peserta didik yang dapat bersumber dari berita, artikel,
atau pengalaman peserta didik itu sendiri. Dari kegiatan tersebut kemudian
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Dengan begitu peserta didik
diharapkan menyadari pentingnya memahami materi tersebut.

b. Tahap Kuriositi (Curiosity Phase)

Pada tahap kuriositi ini dikemukakan permasalahan berupa

pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengundang rasa penasaran dan

keingintahuan peserta didik. Pertanyaan ini berkaitan dengan isu atau

% Reny Kristyowati Dan Agung Purwanto. “Pembelajaran Literasi Sains Melalui
Pemanfaatan Lingkungan”. Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan. Vol. 9, No. 2, 2019, Hal. 187

¥ Dadang Sunarwan. “Analisis Kegiatan Literasi Sains Pada Pembelajaran
Multikeaksaraan”. Jurnal AKRAB. Vol. 6, No. 1, 2018, Hal. 34-35
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masalah yang telah dibahas dan untuk mampu menjawabnya, peserta didik

membutuhkan pengetahuan dari materi yang akan dipelajari.

. Tahap Elaborasi (Elaboration Phase)

Pada tahap ini dilakukan eksplorasi, pembentukan dan pematangan
konsep sampai pertanyaan pada tahap kuriositi dapat terjawab. Eksplorasi,
pembentukan dan pematangan konsep tersebut bisa dilakukan dengan
berbagai metode, seperti ceramah bermakna, diskusi dan kegiatan
praktikum, atau gabungan dari ketiganya. Melalui kegiatan inilah berbagai
kemampuan peserta didik akan tergali lebih dalam, baik aspek
pengetahuan, keterampilan, proses, serta nilai dan sikap.

. Tahap Pengambilan Keputusan (Decision Making Phase)

Pada tahap ini dilakukan pengambilan keputusan bersama dari
permasalahan yang telah dimunculkan sebelumnya. Dengan begini,
penyelesaian dan permasalahan yang muncul tersebut jelas dan benar-

benar dapat dimengerti oleh peserta didik tanpa ada keraguan.

. Tahap Nexus (Nexus Phase)

Pada tahap ini dilakukan proses pengambilan intisari (konsep dasar)
dari materi yang dipelajari, kemudian mengaplikasikannya pada konteks
yang lain (dekontekstualsasi), artinya masalah yang sama diberikan dalam
konteks yang berbeda dimana memerlukan konsep pengetahuan yang sama
untuk pemecahannya. Tahap ini dilakukan agar pengetahuan yang
diperoleh lebih aplikatif dan bermakna, tidak hanya di dalam konteks

pembelajaran tetapi juga di luar konteks pembelajaran.
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f. Tahap Penilaian (Assesment Phase)
Pada tahap ini dilakukan penilaian pembelajaran secara keseluruhan
guna untuk menilai keberhasilan belajar peserta didik. Penilaian dilakukan
bukan hanya untuk menilai aspek pengetahuan atau konten saja, tetapi

juga aspek proses dan aspek konteks aplikasi sains.

4. Pengembangan Literasi Sains Pada Materi Gerak Lurus
a. Pengertian Gerak, Jarak dan Perpindahan
Gerak adalah perubahan posisi benda dari titik acuan atau titik asal
tertentu. Jadi ketika benda berubah kedudukannya terhadap titik acuan, maka
benda tersebut dikatakan bergerak. Sebuah benda dikatakan bergerak lurus, jika
lintasan yang dilalui benda berbentuk garis lurus. Contohnya gerak mobil di jalan

pada lintasan lurus.*

V'_, 40 km/jam 60 km/jam Ve
1 2
Fo==_o7 e e
Pe o Q
15 km

Gambar 2.1. Mobil bergerak pada lintasan lurus

Sumber: Risnawati

% Mera Afriyanti, Skripsi: “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan
Macromedia Flash Pro 8 Materi Gerak Lurus”( Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018),
Hal. 160
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Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar istilah jarak dan
perpindahan. Tentunya dua istilah ini berbeda. Kalau jarak yaitu panjang lintasan
yang ditempuh benda selama bergerak. Sementara perpindahan adalah besarnya
jarak yang di ukur dari titik awal menuju titik akir. Jadi apabila benda bergerak,
maka benda akan berubah posisi. Perubahan posisi benda pada waktu tertentu
disebut dengan perpindahan. Sedangkan panjang lintasan yang sebenarnya

ditempuh oleh benda selama bergerak disebut jarak.

b. Kelajuan dan Kecepatan

Konsep Kelajuan tidak dapat menjelaskan masalah gerak secara lengkap,
karena laju belum menunjukkan arah gerak. Kelajuan hanya menyatakan jarak
yang ditempuh setiap detik, sehingga laju merupakan besaran skalar. Disebut

skalar karena memiliki nilai tanpa ada arah.

Konsep pernyataan laju ditambah dengan arah gerak, maka dinamakan
kecepatan yang diberi lambang@. Kecepatan merupakan besaran vektor. Jadi, jika

benda bergerak dengan kecepatan tetap, kelajuan dan arahnya tetap.*

Rumus Kelajuan:

s K ran Bend (m) Jarak yang ditempuh (m)
= - Y =
v t ecepatan benaa Waktu yang diperlukan (s)

*! Elyankim Patty dan Mikael Sene. Fisika SMA X. (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia.
2014), Hal.14
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Adapun untuk kecepatan rata-rata yaitu perbandingan antara jarak total

yang ditempuh benda dengan selang waktu untuk menempuh jarak tertentu.

Rumus persamaan kecepatan rata-rata dapat ditentukan dengan berikut ini.

As Perpindahan (m
U = — — Kecepatan Rata — rata (E) P (m)

o (2.2)

~ Waktu yang diperlukan (s)

c. Percepatan

Suatu benda akan mengalami percepatan apabila benda tersebut bergerak
dengan kecepatan yang tidak tetap (konstan) dalam selang waktu tertentu.
Contohnya adalah sebuah sepeda bergerak menuruni sebuah bukit memiliki
kecepatan yang semakin lama semakin bertambah selama geraknya. Gerak sepeda

tersebut dikatakan dipercepat.*

Jadi percepatan adalah kecepatan suatu benda tiap satuan waktu.

Percepatan rata-rata dirumuskan sebagai berikut.

Kecepatan (%)

Av o
=—->P = =) = e e (2.
AL — Percepatan rata — rata (52) Perubahan Waktw (5) (2.3)

Ql

Percepatan merupakan bagian dari besaran vektor. Percepatan dapat
bernilai positif (4+a) dan bisa bernilai negatif (—a) tergantung pada arah gerak

benda tersebut. Percepatan yang bernilai negatif (—a)  sering disebut

2 Mera Afriyanti. Pengembangan Media...., Hal. 161-162
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perlambatan. Kecepatan (v) dan percepatan (—a) mempunyai arah yang

berlawanan.

d. Gerak Lurus Beraturan (GLB)

Gerak Lurus Beraturan (GLB) adalah gerak benda yang memiliki
kecepatan berubah-ubah. Benda yang bergerak berubah beraturan dapat
dipercepat ataupun diperlambat. Perubahan kecepatan yang dialami benda
sifatnya konstan pada setiap selang waktu atau dengan kata lain percepatannya

kosntan.*®

e. Gerak Lurus Berubah Beraaturan (GLBB)

Ketika benda dikatakan melakukan gerak lurus berubah beraturan
(GLBB), jika percepatan geraknya berubah secara teratur. Perubahannya dapat
berupa dipercepat dan diperlambat.* Persamaan untuk gerak lurus berubah

beraturan dapat dituliskan sebagai berikut

Ve T U0 F Qb (2.4)
s =, t+§a.t2 ........................................................... (2.5)
V2 S V8 4 2 S i (2.6)

® Tarsisius Sarkim. Modul PPG Materi Gerak Lurus. Hal. 43

“ Mera Afriyanti. Pengembangan Media...., Hal. 162
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B. Studi yang Relevan

Beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan bagaimana
mendesain, mengembangkan, dan mengevaluasi suatu produk media
pembelajaran. Penelitian terdahulu dilakukan oleh A. D. Paramita, A. Rusilowati
dan Sugianto dalam jurnal yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Literasi Sains Materi Suhu Dan Kalor”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu,
bahan ajar berbasis literasi sains materi suhu dan kalor yang dikembangkan
memiliki karakteristik muatan literasi sains yang seimbang, yaitu 37,89% sains
sebagai batang tubuh pengetahuan, 20,10% sains sebagai cara menyelidiki,
22,75% sains sebagai cara berpikir, dan 19,26% interaksi sains, teknologi dan
masyarakat. Bahan ajar berbasis literasi sains materi suhu dan kalor dinyatakan
layak oleh tiga validator dan memiliki kriteria mudah dipahami dengan rata-rata
keterbacaan 74,11%. Peningkatan kemampuan literasi sains siswa Yyang
menggunakan bahan ajar berbasis literasi sains lebih tinggi dari pada siswa yang
menggunakan bahan ajar yang dipakai di sekolah. Kemampuan literasi sains siswa
yang menggunakan bahan ajar yang berbasis literasi sains meningkat sebesar 0,63
dari pada siswa yang hanya menggunakan buku yang dipakai di sekolah sebesar
0,38.°

Penelitian terdahulu lainnya dilakukan oleh Maslahatul Ummah dalam
jurnal yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Materi

Gelombang Cahaya”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Bahan Ajar Berbasis

*® paramita, Rusilowati dan Sugianto. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi
Sains Materi Suhu Dan Kalor”. Jurnal Pendidikan MIPA. Universitas Negeri Semarang, (2017).
Vol. 7, No. 1, Hal. 66
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Literasi Sains Materi Gelombang Cahaya ini sangat layak digunakan. Bahan Ajar
ini mudah dipahami oleh siswa dengan nilai tingkat keterbacaan rata-rata sebesar
77%. Kemampuan literasi sains siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis
literasi sains meningkat sebesar 0,31 dibandingkan dengan siswa yang tidak
menggunakan bahan ajar berbasis literasi sains hanya meningkat sebesar 0,2.%°
Selanjutnya penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Fajar Hidayani dengan
jurnal yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Materi
Fluida Statis”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah peningkatan kemampuan
literasi sains siswa yang menggunakan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains materi
fluida statis lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan bahan ajar biasa.
Peningkatan kemampuan literasi sains yang menggunakan bahan ajar berbasis
literasi sains sebesar 0,56 dan yang menggunakan buku biasa 0,28. Hal ini berarti

bahan ajar berbasis literasi sains materi fluida statis efektif untuk digunakan.*’

C. Kerangka Pikir

Pentingnya keberadaan bahan ajar sebagai media pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik dalam melakukan pemahaman materi menuntut setiap
tenaga pendidik memiliki kemampuan dalam melakukan pengembangan bahan

ajar yang bertujuan untuk membantu peserta didik memahami materi

“ Maslahatul Ummah, Ani Rusilowati, lan Yulianti. “Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Literasi Sains Materi Gelombang Cahaya”. Unnes Physics Education Journal. Vol. 7,
No. 3, 2018, Hal. 56

*" Fajar Hidayani, Ani Rusilowati, Masturi. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Literasi Sains Materi Fluida Statis”. Unnes Physics Education Journal. Vol. 5, No. 3, 2016, Hal.
30
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pembelajaran dengan mudah. Materi gerak Lurus yang dipelajari peserta didik
kelas X sekolah menengah atas memerlukan pemahaman konsep peserta didik
dalam menyelesaikan setiap soalsoalnya. Pengembangan bahan ajar berbasis
literasi sains pada materi gerak lurus bertujuan membantu peserta didik untuk
memahami materi dengan mudah dan tidak membosankan.

Untuk menilai sejauh mana program pengembangan bahan ajar berbasis
literasi sains pada materi gerak lurus ini memenuhi standar maka dilakukan
beberapa tahapan yaitu: (1) Desain pembelajaran (2) Desain bahan ajar berbasis
literasi sains (3) Produksi (4) Evaluasi mencakup penilaian dari ahli materi, dan
ahli media (5) Penerapan bahan ajar berbasis literasi sains pada materi gerak

lurus.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian ini  menggunahkan metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Devolpment (R&D). Dalam bidang pendidikan,
R&D merupakan metode penelitian yang dingunahkan untuk mengembangkan
atau memvalidasi produk-produk yang digunahkan dalam penelitian dan
pembelajaran.”® Berdasarkan definisi diatas, maka dapat dipahami bahwa
penelitian pengembangan merupakan salah satu metode yang digunahkan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan akan diuji kepada peserta didik di sekolah
tertentu. Langkah penelitian pengembangan (R&D) yang dingunakan dalam
penelitian ini mengacu pada model ADDIE. Model ADDIE ini merupakan model
desain pembelajaran yang sifatnya lebih generic. Beberapa langkah penelitian ini

yaitu, Analysis, Design, Develoment, Implementation, and Evaluation. *

Tentu saja untuk menciptakan produk yang dapat digunakan oleh
penduduk luar, analisis kebutuhan harus dilakukan. Pada penelitian ini, produk
yang dihasilkan berupa modul ajar berbasis literasi sains pada materi gerak lurus.
Artinya akan menghasilkan bahan ajar dengan penyampaian informasi yang

berkaitan dengan pengalaman peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

*8 Hanafi. Konsep Penelitian R&D dalam Bidang Pendidikan. Jurnal Keislaman. Vol. 4,
No. 1 (2017), Hal. 21

* Bintari Kartika Sari, Desain Pembelajaran Model ADDIE dan Implementasinya
dengan Teknik Jigsaw. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan. ISBN 978-602-7021-2-4, Hal. 93
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B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan model
pengembangan ADDIE yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti.
Prosedur pengembangan meliputi lima tahapan yaitu yaitu Analisis (Analysis),
Perencanaan  (Design),  Pengembangan  (Development),  Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Namun dalam penelitian ini peneliti
hanya melakukan sampai empat tahap yaitu Analisis (Analysis), Perencanaan
(Design), Pengembangan (Development), dan Implementasi (Implementation).
Pertimbangannya adalah selain keterbatasan waktu yang dimiliki, serta agar
peneliti bisa lebih fokus pada perancangan dan pengembangan serta
pengimplementasian untuk menghasilkan modul pembelajaran yang valid dan

praktis.*

Beberapa tahap ADDIE yang dilakukan oleh peneliti, diantanya sebagai

berikut.

1. Tahap Analisis (Analysis)
Dalam tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya
pengembangan bahan ajar dalam tujuan pembelajaran.”’ Fase analisis berfungsi
untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab terjadinya permasalahan tersebut.

Ada beberapa alternatif valid untuk instruksi seperti, mengumpulkan informasi

* Risnawati. Pengembangan Modul.... Hal. 36

°! Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Literasi Sains Melalui Pemanfaatan
Lingkungan.” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. Vol 9, No. 1. (2019), Hal.3
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yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat produk.>* Pada tahap ini akan
diklarifikasi apakah masalah yang ada, memerlukan solusi berupa perbaikan
manajemen? penyelengaraan program pembelajaran? Atau benar-benar
membutuhkan upaya untuk penyelesaian. Pada tahap ini, perlu dikumpulkan
informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat produk. Dalam
penelitian ini, produk yang dihasilkan adalah modul berbasis literasi sains.
a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan dengan terlebih dahulu menganalisis
keadaan bahan ajar sebagai informasi utama dalam pembelajaran serta
ketersediaan bahan ajar yang mendukung terlaksananya suatu
pembelajaran. Pada tahap ini akan ditentukan bahan ajar yang perlu
dikembangkan untuk membantu peserta didik belajar.
b. Analisis Karakter Peserta Didik
Analisis ini dilakukan untuk melihat sikap peserta didik terhadap
pembelajaran Fisika. Hal ini dilakukan agar pengembangan yang
dilakukan sesuai dengan karakter peserta didik.
c. Analisis Kurikulum
Analisa kurikulum ini memperhatikan karakteristik kurikulum
yang sedang berjalan di sekolah, agar pengembangan modul dapat

dikembangkan berdasarkan tuntunan kurikulum yang berlaku. Baru

°2 Robert Maribe Branch. Instructional Design: The ADDIE Approach. (New York:
Spinger Science & Business LCC 2009). Hal. 25
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kemudian peneliti akan melakukan pengkajian terhadap Kompetensi Dasar

(KD) untuk merumuskan indikator-indikator pencapaian pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)

Design merupakan suatu proses yang dimulai dari merancang konsep
dan konten di dalam produk tersebut. Pada tahap ini, rancangan produk masih
bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan di tahap
berikutnya. Adapun tahapan yang dilakukan pada tahapan ini adalah: **

a. Pemilihan Materi Awal

Tahapan ini mengenai isi dari bahan ajar, sampul, dan
bagaimana bahan ajar yang akan dikembangkan.

b. Penyusunan Sintaks

Tahapan ini akan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dimana sintaks yang disusun sesuai dengan
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan tanpa merubah

identitas dari pendekatan pembelajaran tersebut.

3. Tahap Pengembangan (Devlelop)
Fase pengembangan bertujuan untuk menghasilkan dan memvalidasi

sumber belajar. Disini perancang instruksional mampu mengindentifikasi semua

*% Risnawati. Pengenbangan Modul....., Hal. 37

> Dewi Rani Prastiani. Skripsi: “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains
Pada Materi Momentum dan Impuls di SMAN 3 Banda Aceh ”. (Repository UIN Ar-Raniry, 2023)
Hal. 26
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sumber daya yang akan diperlukan untuk melakukan episode pembelajaran,
sehingga mampu memilih dan menentukan metode, media serta strategi
pembelajaran yang sesuai.”® Pada Tahap pengembangan yaitu tahap pembuatan
produk, dimana rancangan yang sudah diwujudkan dalam bentuk nyata. Produk
yang dibuat disusun sesuai dengan rancangan yang telah dibuat dalam tahapan
sebelumnya.”® Tahap ini akan dilakukan sesuai dengan tahap perancangan.

Setelah itu, modul tersebut akan diuji validitas serta kelayakanya.

4. Implementation (Implementasi)
Tujuan penggunaan produk-produk tersebut dalam model ini adalah

untuk mendapatkan umpan balik atas produk yang dibuat atau dikembangkan.

5. Evaluation (Evaluasi)
Pengguna produk diberikan umpan balik dalam model ini sehingga
perubahan dapat dilakukan sebagai tanggapan atas temuan evaluasi atau

kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh produk.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat yang digunahkan untuk mengukur dalam

pengumpulan data. Selain menghasilkan produk berupa modul berbasis literasi

*® Robert Maribe. Instructional Design..., Hal. 83

% Dian Kristanti, Pengembangan perangkat pembelajaran Matematika Model 4-D untuk
Kelas Inklusi Sebagai Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa, Jurnal Ilmiah Matematika,
(2018), Hal. 41
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sains pada materi Gerak Lurus. Disusun juga instrumen penelitian yang akan
berfungsi sebagai penilaian terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Pada
penelitian ini, instrumen yang dihasilkan sebagai berikut:
1. Instrumen Validasi Ahli Materi
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi ahli materi.
Lembar validasi yang digunakan berupa pertanyaan-pertanyaan
berkaitan dengan produk seperti kelayakan isi, komponen penyajian,
dan komponen kebahasaan yang disertai dengan kolom komentar dan
saran terhadap perbaikan bahan ajar berbasis literasi sains pada materi
gerak lurus.
2. Instrumen validasi ahli media
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi ahli media.
Lembar validasi yang digunakan berupa pertanyaan-pertanyaan
berkaitan dengan produk seperti ukuran bahan ajar, desain sampul
(Cover) bahan ajar, dan desain bahan ajar yang disertai dengan kolom
komentar dan saran terhadap perbaikan bahan ajar berbasis literasi

sains pada materi gerak lurus.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara dan kuesioner atau angket serta lembar validasi. Lembar validasi akan

diberikan kepada validator. Tujuannya untuk mendapatkan informasi terkait
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dengan pendapat terhadap bahan ajar berbasis literasi sains pada materi gerak

lurus yang telah divalidasi oleh ahli.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan deskriptif kualitatif berupa masukkan, saran dan komentar.
Sementara data yang digunakan dalam validasi pengembangan bahan ajar berbasis
literasi sains pada materi gerak lurus ini merupakan data kuantitatif dengan
mengacu lima kriteria berikut ini.

Tabel 3.1. Kriteria Data Kuantitatif

Skor Keterangan
1 Tidak layak
2 Kurang layak
3 Cukup layak
4 Layak
5 Sangat layak

Sumber: Risnawati

Selanjutnya data yang diperoleh dengan instrumen pengumpulan data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis persentase sesuai rumus yang telah

ditentukan.

Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan

persamaan:
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_ YX o ] Jumlah Skor
X = —— = Skor rata — rata penilaian oleh para ahli =
N Jumlah pertanyaan

Untuk menghitung persentasenya sebagai berikut.

Rata — rata keseluruhan aspek

Persentase Kelayakan = - - — X 100%
Skor tertinggi penilaian

Sementara untuk mencocokkan penilaian tersebut dengan kelayakannya

seperti tabel diabawah ini.

Tabel 3.2 Kriteria kelayakan

No Nilai Keputusan

1. | 76 <x<100 Sangat Layak

P 51 <x< 75 Layak

3. 26 <x< 50 Kurang Layak

4. 0 <x< 25 Tidak Layak

Sumber: Risnawati
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Desain Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Pada Materi Gerak Lurus
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Reseach and Development
(R&D), dimana menghasilkan produk berupa modul berbasis literasi sains pada
materi Gerak Lurus. Modul berbasis literasi sains ini menggunakan prosedur
pengembangan ADDIE, yang melimputi lima tahapan yaitu Analisis (Analysis),
Perencanaan  (Design),  Pengembangan  (Development), Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Namun dalam penelitian ini peneliti
hanya melakukan sampai tiga tahap yaitu Analisis (Analysis), Perencanaan
(Design), dan Pengembangan (Development) sesuai dengan pembahasan pada bab
sebelumnya.
a. Tahap Analisis (analysis)
Tahap analisis merupakan tahap awal dalam mengembangkan modul ini.
Tahap ini meliputi beberapa tahap diantaranya ada tahap analisis kebutuhan,
analisis karakter peserta didik, analisis kurikulum. Ketiga tahap ini dilakukan
dengan observasi awal dan wawancara dengan guru sekolah.
1) Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan masalah dasar dalam
pengembangan modul pembelajaran. Pada langkah ini, peneliti mengamati
permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pembelajaran Fisika di SMA

terutama kelas X. Secara umum, pada langkah ini setidaknya ada dua hal yang
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harus dijawab yaitu: (a) Perangkat pembelajaran seperti apa yang diterapkan di
kelas untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa? (b) Apakah guru dan siswa

pernah menggunakan modul pembelajaran dalam proses pembelajaran?

Berdasarkan hasil observasi di MAS Darul Hikmah Aceh Besar, guru dan
siswa hanya menggunakan buku paket yang disediakan oleh sekolah dalam proses
pembelajaran Fisika di kelas. Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam
memahami materi, dan membutuhkan bahan ajar selain buku paket yang dapat
membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar
yang dibutuhkan adalah bahan ajar yang berbasis literasi sains. Guru fisika
berpendapat bahwa peserta didik masih perlu meningkatkan kemampuan literasi

sains mereka.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti memilih mengembangkan
modul pembelajaran berbasis literasi sains untuk membantu siswa dalam proses
belajar. Dengan modul ini peserta didik diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan literasi sains mereka dan menjadi lebih aktif dan kreatif dalam

menyelesaikan masalah.

2) Analisis Karakteristik Peserta Didik
Pada tahap ini dilakukan analisis peserta didik untuk mengetahui
bagaimana karakteristik peserta didik serta mengetahui pengetahuan awal peserta

didik. Hal ini dilakukan dengan bertanya kepada guru kelas yang berpengalaman
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mengajar peserta didik tersebut tentang karakter peserta didik kelas X pada mata
pelajaran Fisika.

Karakteristik peserta didik di MAS Darul Hikmah memang berbeda-beda,
namun sekolah mengambil kebijakan untuk tidak memisahkan peserta didik
sesuai dengan karakter dan kemampuan akademisnya. Menurut wawancara
peneliti dengan salah seorang guru Fisika, peserta didik di sekolah ini cenderung
cepat jenuh belajar. Materi yang abstrak bagi peserta didik, banyaknya materi,
serta keterbatasan sumber belajar karena hanya belajar dengan buku paket dari
penerbit tertentu saja. Peserta didik membutuhkan bahan ajar yang dapat

membantu mereka dalam memahami materi gerak lurus.

3) Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum yang digunakan
disekolah, mengetahui kompetensi inti dan kompetensi dasar, serta mengetahui
materi—-materi yang ada pada pelajaran fisika yang dapat dijadikan sebagai bahan
materi untuk pembuatan modul pembelajaran berbasis literasi sains pada materi
Gerak Lurus.

Dari analisis kurikulum ini diperoleh bahwa kurikulum yang digunakan di
MAS Darul Hikmah khususnya kelas X adalah Kurikulum 2013 revisi (K13
revisi). Dengan kurikulum tersebut didapatkan bahwa kompetensi dasar untuk

materi Gerak Lurus adalah:
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Kompetensi dasar:

3.4

4.4

Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan
konstan (tetap) berikut penerapan dalam kehidupan sehari-hari misalnya
keselamatan lalu lintas.

Menyajikan data dan grafik hasil percobaan gerak benda untuk
menyelidiki karakteristik gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap)

dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna fisisnya.

Sementara untuk tujuan kegiatan pembelajaran yang diharapkan pada peserta

didik yaitu:

Pertemuan 1

34.1

3.4.2

343

34.4

345

Peserta didik mampu menjelaskan besaran-besaran fisis pada gerak
lurus dengan benar.

Peserta didik mampu membedakan jarak dan perpindahan dengan
benar.

Peserta didik mampu membedakan kelajuan dan kecepatan dengan
benar.

Peserta didik mampu menghitung jarak/perpindahan benda dan
kelajuan/kecepatan benda dengan tepat.

Peserta didik mampu menjelaskan dan menghitung percepatan suatu

benda dengan tepat.



3.4.6

3.4.7

3.4.38

3.4.9

3.4.10

441

4472

443
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Peserta didik mampu menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak
lurus dalam kehidupan sehari-hari minimal satu contoh.

Peserta didik mampu menganalisis karakteristik gerak lurus beraturan
dengan benar.

Pesera didik mampu memecahkan permasalahan menggunakan konsep
gerak lurus beraturan dengan tepat.

Peserta didik mampu menganilisis karakteristik gerak lurus berubah
beraturan dengan benar.

Peserta didik mampu memecahkan permasalahan menggunakan konsep
gerak lurus berubah beraturan dengan tepat.

Peserta didik mampu melakukan praktikum sederhana untuk
menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak lurus beraturan dengan
cermat.

Peserta didik mampu melakukan praktikum sederhana untuk
menginterpretasi grafik yang terdapat pada gerak lurus beraturan
dengan tepat.

Peserta didik mampu mempresentasikan data hasil percobaan yang

telah dilakukan dengan baik dan benar.

Pertemuan 2

34.11

Pesert didik mampu menjelaskan pengertian gerak jatuh bebas dengan

baik.



3.4.12

3.4.13

3.4.14

3.4.15

3.4.16

3.4.17

3.4.18

3.4.19

4.4.4

4.4.5

4.4.6
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Peserta didik mampu mengaplikasikan gerak jatuh bebas dalam
kehidupan sehari-hari minimal dua contoh.

Peserta didik mampu menghitung gerak benda berdasarkan persamaan
gerak jatuh bebas dengan tepat.

Peserta didik mampu menjelaskan pengertian gerak vertikal ke atas
dengan baik.

Peserta didik mampu mengaplikasikan gerak vertikal ke atas minimal 2
contoh.

Peserta didik mampu menghitung gerak benda berdasarkan persamaan
gerak vertikal ke atas dengan cermat.

Peserta didik mampu menjelaskan pengertian gerak vertikal ke bawah
dengan baik.

Peserta didik mampu mengaplikasikan gerak vertikal ke bawah minimal
2 contoh.

Peserta didik mampu menghitung gerak benda berdasarkan persamaan
gerak vertikal ke bawah dengan cemat.

Peserta didik mampu melakukan percobaan sederhana untuk mengetahui
kecepatan awal dari gerak vertikal ke atas (GVVA) dan gerak vertikal ke
bawah (GVB) dengan tepat.

Peserta didik mampu melakukan percobaan sederhana untuk mengetahui
tinggi maksimal dalam GVA dengan tepat.

Peserta didik mampu melakukan percobaan untuk mengetahui kecepatan

akhir benda dalam GVB dengan benar.
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4.4.7 Peserta didik mampu mempresentasikan data hasil percobaan yang telah

dilakukan dengan baik dan benar.

b. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap perancangan ini, peneliti melakukan dua tahapan yaitu:
1) Pemilihan Materi Awal
Materi yang disajikan sesuai dengan sub materi yang disesuaikan dengan
kompetensi dasar. Materi yang dipilih adalah materi Gerak Luruh. Pada tahap ini,
peneliti juga mendesain bahan ajar yang meliputi bagian pendahuluan, bagian isi
serta bagian penutup.
2) Penyusunan Sintaks
Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun dengan menggunakan

pendekatan saintifik berbasis literasi sains.

c. Tahap Pengembangan (development)
Tahap ini yang peneliti lakukan adalah proses pembuatan bahan ajar.
Bahan ajar yang sudah dikembangkan, kemudian dilakukan uji kelayakan oleh
ahli materi, ahli media dan ahli kurikulum. Berikut ini adalah tampilan bahan ajar

berbasis literasi sains.
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No.

Proses

Gambar

Tampilan Cover
Depan dan

Belakang

Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Literasi
Sains Gerak Lurus Kelas XI SMA/MA

Modul “Gerak Lurus Berbasis Literasi Sains Kelas XI SMA/MA® adalah
sebuah inovasi pendidikan yang dirancang khusus Untuk membanty
pesenia didk dalam memahami konsepkonsep fiska secara
komprenensif melalui pendekatan fiterasi sains, Dengan fokus pada
Pengembangan pemahaman mendalam dan keterampdan krits dalam
betpikir imioh. Modul i bertujuan untuk memberikan dasar yong kuat
‘bagi peserta didk dalam menjalani dunia pengetahuan.

Madul ni menekankan pentingnya iterasi sains, yaty kemampuan untuk
emanami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi imiah secara
keltls, Dengan memperkuat keterampilan membaca, menulls, berbicara

berpikis didik diajak untuk menjadi kontributor aktif
m gialog limiah dan masyarakat. Melalu) pembelajaran yang intuitif
_dan_kKonten yang kaya, m inl membawa peserta didik dalam

Tampilan
Daftar Isi dan
Peta Kedudukan

Materi

mmm

DAFTAR ISI PETA KEDUDUKAN MATERI
DAFTARISI i
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SKEMA
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Tampilan Peta
Konsep dan
Skema Literasi

Sains

LRI Modul Berbasts iterad Sains

A KONSEP

GERAK LURUS
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sttt i
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[ ——
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(S Rahays, 2017)
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B. Hasil Validasi dan Uji Kelayakan Modul

Kelayakan atau kualitas produk bahan ajar ditentukan dari hasil uji
kelayakan yang dilakukan dengan memvalidasikan produk yang telah
dikembangkan kepada dua orang ahli materi, dua orang ahli media dan dua orang
ahli kurikulum. Validasi produk ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian
kelayakan dan saran dari para ahli yang profesional dibidangnya. Sehingga bahan

ajar yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik dan dinyatakan layak
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menjadi sebuah bahan ajar sebagai penunjang pendidikan setelah dilakukan revisi

sesuai dengan saran validator ahli materi dan ahli media.

a. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui kualitas materi dalam

Modul berbasis literasi sains pada materi Gerak Lurus yang dilihat dari aspek-

aspek kriteria pengembangan modul. Penilaian dilakukan oleh dua orang dosen

untuk memproleh perbandingan kualitas, yaitu: (1) R, (2) CRM, yang masing-

masing merupakan dosen Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan,

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Data hasil validasi modul berbasis literasi sains pada materi gerak lurus

oleh ahli materi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains

Aspek |Kriteteria|Validator| Skor| > per | Rata- o e
Penilaian | Penilaian| 1 2 | Total | Aspek rata
1 5 5 10
2 5 5 10
Kelayakan Sangat
S 3 5 | 5 [ 10 50 5 100.00% g
Isi/Materi Layak
4 5 5 10
5 5 ~! 10
1 5 S 10
Komponen 2 5 5 10 Sangat
Po! 40 5 100.00% g
Penyajian 3 5 5 10 Layak
4 5 5 10
1 5 5 10
2 5 5 10
Komponen 3 5 5 10 0 Sangat
Kebahasaan 4 5 5 10 59 4.92 98.33% Layak
5 5 4 9
6 5 5 10
S t
Jumlah Rata-rata Seluruh Skor 149 4.97 99.44% anga

Layak
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Berdasarkan data hasil validasi ahli materi oleh dua dosen tersebut
didapatkan hasil persentase kelayakan pada aspek kelayakan isi mendapatkan
rata-rata 5 dengan persentase sebesar 100% yang termasuk kedalam kriteria
sangat layak. Sementara pada aspek komponen penyajian juga mendapatkan rata-
rata 5 dengan persentase sebesar 100% yang termasuk kedalam kriteria sangat
layak. Kemudian pada aspek komponen kebahasaan mendapatkan rata-rata 4,92

dengan persentase sebesar 98,33% yang termasuk kedalam kriteria sangat layak.

Validasi Ahli Materi
10 0
= 100.00% - /
-]
= 99.50%
e
;ﬁ 99.00% -
2 98.50% - .
2 98.00% -
%)
£ 97.50% A
5]
B 97.00%
kelayakan komponen komponen
isi/materi penyajian kebahasaan
Aspek Penilaian

Gambar 4.1 Grafik Validasi Ahli Materi

Berdasarkan hasil analisis penilaian olenh ahli materi tentang
pengembangan modul berbasis literasi sains pada materi Gerak Lurus secara
keseluruhan memproleh skor sangat layak yaitu 99,44%. Dengan demikian,
penilaian ahli materi terhadap kelayakan Modul menunjukkan bahwa Modul
sangat layak digunakan. Meskipun modul sedikit kekurangan dan perlu adanya

revisi, namun modul tetap layak untuk digunakan.



b. Validasi Ahli Media

56

Mengetahui kelayakan pengembangan modul berbasis literasi sains pada

materi Gerak Lurus diperlukan ahli media. Penilaian ini dinilai oleh ahli media

yang sesuai dengan kisi-kisi lembar validasi. Penilaian dilakukan oleh dua orang

ahli media, yaitu: (1) KA, (2) NR, yang masing-masing merupakan dosen Teknik

Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Banda Aceh.

Data hasil validasi modul berbasis literasi sains pada materi gerak lurus

oleh ahli media disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains

Aspek | Kriteteria | Validator | skor| ¥ per | Rata- .
o 2 Persentase | Kriteria
Penilaian | Penilaian | 4 > | Total| Aspek rata
=
1 5 5 10
Uk S t
X uqu 19 475 | 95.00% Langi
ahan Ajar 5 =N\l 4 9 aya
1 5 4 9
o 4 2 51 4 o
Sgifﬂl 3 . 2 Ir = Sangat
P 4 5 5[ 10| 67 479 | 95.71% g
(Cover) s . = o Layak
Bahan Ajar -
6 5 5 10
7 5 4 9
-
1 5 5 10
2 5 4 9
=
3 5 5 10
4 5 5 10
Desain Isi S t
esain ISt 5 5 | 4 [ o 87 483 | 9667% | >
Bahan Ajar Layak
6 5 4 9
7 5 5 10
8 5 5 10
9 5 5 10
S t
Jumlah Rata-rata Seluruh Skor 173 479 | 95799 | 292

Layak
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Berdasarkan data hasil validasi ahli media oleh dua dosen tersebut
didapatkan hasil persentase kelayakan pada aspek ukuran bahan ajar mendapatkan
rata-rata 4,75 dengan persentase sebesar 95% yang termasuk kedalam kriteria
sangat layak. Sementara pada aspek desain sampul (Cover) bahan ajar
mendapatkan rata-rata 4,79 dengan persentase sebesar 95,71% yang termasuk
kedalam kriteria sangat layak. Kemudian pada aspek desain isi bahan ajar
mendapatkan rata-rata 4,83 dengan persentase sebesar 96,67% yang termasuk

kedalam kriteria sangat layak.

Validasi Ahli Media

97.00% 1
96.50% - / - W
96.00% - / v
95.50% + - 9500° —~—
95.00% -
94.50% -
94.00%

K

Persentase Kelayakan

Ukuran Bahan ~ Desain Sampul Desain Isi Bahan
Ajar Bahan Ajar Ajar

Aspek Penilaian

Gambar 4.2 Grafik Validasi Ahli Media

Berdasarkan hasil analisis penilaian oleh ahli media tentang
pengembangan modul berbasis literasi sains pada materi Gerak Lurus secara
keseluruhan memproleh skor sangat layak yaitu 95,79% dengan rata-rata 4,79.

Dengan demikian, penilaian ahli media terhadap kelayakan modul menunjukkan
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bahwa modul sangat layak digunakan. Meskipun modul sedikit kekurangan dan

perlu adanya revisi, namun modul tetap layak untuk digunakan.

c. Validasi Ahli Kurikulum
Mengetahui kelayakan pengembangan modul berbasis literasi sains pada
materi Gerak Lurus juga diperlukan ahli kurikulum. Penilaian ini dinilai oleh ahli
kurikulim yang sesuai dengan kisi-kisi lembar validasi. Penilaian dilakukan oleh
dua orang ahli kurikulum, yaitu: (1) AM, (2) SR, yang merupakan dosen Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.
Data hasil validasi modul berbasis literasi sains pada materi gerak lurus

oleh ahli kurikulum disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Kurikulum Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains

Aspek | Kriteteria| Validator | skor | Y per | Rata- .
. N Persentase | Kriteria
Penilaian | Penilaian| | , | Total | Aspek | rata
Kelivak 1 5 4 9
Isei/:ﬁtea;? 2 1 2 2 Sangat
3 5 | 51 10| 4 | a7 | 9400% J
Berdasarkan A 5 = 0 Layak
K-13
5 4 5 9
1 41 4] 8
Komponen 2 5 5 10 0 Sangat
Penyajian 3 5] 5 10 - 463 §2°0% Layak
4 4 5 9
1 5 5 10
2 5 5 10
Komponen 3 5 5 10 0 Sangat
Kebahasaan 4 5 [ 5] 10 60 > 100.00% Layak
5 5 5 10
6 5 5 10
S t
Jumlah Rata-rata Seluruh Skor 144 4.78 95.50% anga
Layak
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Berdasarkan data hasil validasi ahli kurikulum oleh dua dosen tersebut
didapatkan hasil persentase kelayakan pada aspek kelayakan isi/materi
berdasarkan K-13 mendapatkan rata-rata 4,7 dengan persentase sebesar 94% yang
termasuk kedalam kriteria sangat layak. Sementara pada aspek komponen
penyajian mendapatkan rata-rata 4,63 dengan persentase sebesar 92,50% yang
termasuk kedalam kriteria sangat layak. Kemudian pada aspek komponen
kebahasaan mendapatkan rata-rata 5 dengan persentase sebesar 100% yang

termasuk kedalam kriteria sangat layak.

Validasi Ahli Kurikulum

100.00%
98.00%
96.00%
94.00%
92.00%
90.00%
88.00%

Persntase Kelayalian

Kelayakan Komponen Komponen
Isi/Materi Penyajian Kebahasaan
Berdasarkan K-13

Aspek Penilaian

Gambar 4.3 Grafik Validasi Ahli Kurikulum

Berdasarkan hasil analisis penilaian oleh ahli materi tentang
pengembangan modul berbasis literasi sains pada materi Gerak Lurus secara
keseluruhan memproleh skor sangat layak yaitu 95,50%. Dengan demikian,

penilaian ahli materi terhadap kelayakan Modul menunjukkan bahwa Modul
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sangat layak digunakan. Meskipun modul sedikit kekurangan dan perlu adanya

revisi, namun modul tetap layak untuk digunakan.

Berdasarkan Tabel 4.2, Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 diperoleh hasil persentase

keseluruhan kelayakan bahan ajar berbasis literasi sains adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Data Persentase Validasi

No. Validator Persentase Kriteria

1 | Ahli Materi 99.44% Sangat Layak
- - 0,

2 | Ahli Media R Sangat Layak
- - 0,

3 | Ahli Kurikulum 95.50% Sangat Layak
I [0)

Rata-Rata Skor Total 96.91% Sangat Layak

Dari tabel di atas diketahui bahwa bahan ajar berbasis literasi sains yang

telah dikembangkan memperoleh rata-rata skor persentase sebesar 96,91% dengan

kriteria sangat layak. Berdasarkan lembar validasi dari para ahli pembelajaran

tersebut didapatkan saran perbaikan serta masukan guna untuk menghasilkan

bahan ajar yang lebih baik sehingga layak digunakan dalam proses kegiatan

pembelajaran. Berikut ini adalah saran dari validator ahli materi dan ahli media

beserta perbandingan bagian bahan ajar sebelum dan sesudah direvisi.
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Tabel 4.6 Saran Perbaikan dari Para Ahli

Validator

Saran Perbaikan

Hasil Perbaikan

Ahli Materi
Rusydi, SI.

M. Pd.

1. Gambar basket di bagian

cover ganti saja dengan

gambar dari contoh lain.
2. Nama Luna diganti
menjadi Nurul.
3. Nama Sodik diganti

menjadi Shadik.

Pada_awalnya, Nurl| berada di posisi A lalu_setelah beberapa saat
berpindah kedudukan menjadi di posisi B. Kita mengatakan bahwa Nurul itu

bergerak atau melakukan gerak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa benda
bergerak jika benda tersebut mengalami perubahan kedudukan atau posisi. Lain
halnya dengan lampu jalan dan warung yang ada di posisi A. Walaupun kita
perhatikan dalam waktu yang lama, benda tersebut akan tetap berada pada posisi
yang sama. Oleh karena itu. lampu jalan dan warmg tidak melakukan gerak.
Menurut Ismail, gerak
terhadap titik acuan atau titik asal tertentu. Jadi bila suatu benda berubah

suatu benda

han posisi atau keduduk

setiap saat_terhadap suatu titik acuan. maka benda tersebut
bergerak (Tsmail, 2017; 17-18).

4. Gambar dibagian
percepatan diganti dengan
gambar yang lebih

menutup aurat.

Shadik disuruh Ayahnya untuk membeli peralatan mesin ke pasar, Dia berangkat
dari rumah menuju pasar sejauh 13 m. kemudian kembali lagi ke rumah, Tentukan
jarak dan perpindzhannya!

Dik: 5, =15cm

2555 O rumah ke pasar

Dit : § dan AS
o = 15em

Penyelesaian

a. Jarakuya

S=5 + 5 »=15+15=30cm

rumakke pasar T 9 paser ke ruma

Untuk memahami konsep ini, cermati uraian materi berikut!

Gambar 1.8 Ilustrasi Percepatan
Sumber: Narathip
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Ahl Materi

Untuk memahami konsep ini, cermati uraian materi berikut!

Cut Rizki

Mustika,

M.Pd. 1. Keterangan gambar tidak

Gambar 1.9 Ilust Gerak Lurus Beraturan
Sumber: Flickr

perlu ditebalkan.

Persamaan GLBB dapat dituliskan sebagai berikut.

2. Pada persamaan GLBB, v = at+n
s = vt +§a.tz
hilangkan saja panah vE = 2as + v,
keterangan di sebelah s
kanan, dan buat secara a=?
. L 110 km/ jam
garis besar judul ===
i =55 kin/jam®
umummnya saja.
=1527 m/s*

3. Hal 16 jawabannya ubah

Persamaan GLBB dapat dituliskan sebagai berikut.

v, = at+uv
ke SI 5=t +3at

72 =2.as + v

4. Keterangan rumus harus B

v, =Kecepatan akhir (m/s)
v =Kecepatan awal (m/s)

ada di semua. : s

a =Percepatan (m/s?)

Ahli Media
KOMENTAR DAN SARAN

1 Jawaban

Nurrisma

untk materi udh bisa. cuman, untk biografi
diakhir, kamu revisi sedikit. pindahkan kamu
M T sebgai penulis satu, baru bapk pembimbing.
kemudian jgn buatkan profil pembimbing, krna
modul akan dilihat sbgai bahan/buku ajar.
maka buatkan aja profil penulis dua-duanya.
dan tentunya dgn nama kamu yg pertama baru
dilanjutkan oleh bapak.

Pindahkan kamu sebagai
penulis satu dan bapak

sebagai penulis dua.




Ahli
Kurikulum
Dr. Azhar,

M.Pd.

1. Di bagian materi

pembelajaran di RPP

masih kurang 1 lagi.
2. Di penutup RPP

tambahkan evaluasi.
3. Di modul tambahkan

penutup.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

| Kegiatan Peserta Didik

Alokasi

Kegiatan Pendahuluan

- Guru memberikan salam

- Guru meminta keta kelas untuk
memimpin do’a.

- Guru mengecek kehadiran peserta
didik.

- Guru  meminta peserta  didik
melihat sekeliling mereka apakah
ada sampah atau tidak unfuk
dibersihkan

~Guru membagi peserta  didik
menjadi  beberapa  kelompok
wntuk  membentuk  kelompok
belajar (1 kelompok terdiri dari 5
orang).

- Guri membimbing peserta didik
wntuk  memperhatikan  dan
membaca materi mengenai gerak
furus beraturan pada LKPD.

- Peserta didik menjawab salam.

- Peserta didik berdo’a.

- Peserta didik  mengikuti
presensi yang dilakukan oleh
un.

- Peserta didik  melakukan
perintah  dari  gurun  untuk
membersihkan sampah  jika
terdapat sampah di sekeliling
mereka.

“Peserta didik  membentuk
kelompok ~ dan  bergabung
dalam kelompokaya.

- Peserta didik memperhatikan
dan membaca materi pada
LKPD

~ Peserta didik berperan  aktif
dalam  mengerjskan  LKPD
yang diberikan.

-~ Peserta  didik mendengarkan
arahan dari guru

10 menit

unmik menganalisis dan mendis-
kusikan jawaban unfuk per-
tanyamn pada lembar kerja yang
tersedia (Keterampilan Literasi
Sains:  Memperoleh  Penge-
tahuan Baru)

- Guru meminta peserta didik untuk
mengisi jawaban dari pertamyaan-
pertanyaan yang ada pada LKPD.

4. Prinsip

~Guru membimbing peserta didik | - Peserta didik mengolah dan

menganalisis data hasil penga-
matan percobaannya dengan
cara  menjawab - pertanyaan
yang ada pada lembar kerja.

- Peserta didik mengisi jawaban
dari  pertanyaan-pertanyaan
yang ada pada LKPD.

a. Kecepatan

2=y +2.as

- Guu  menanyakan kepzhaman
peserta didik mengenai materi
yang sudah dipelajari.

- Gum  memberiken kesempatan
kepada peserta  didik  umtuk
menanyakan materi yang belum
dipahami.

- Guru meminta peserta didik unfk |
menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari.

- Gumu  memberikan  penguatan
pada kesimpulan peserta didik.

I
Penutup

- Peserta didik bertanya temtang
‘materi yang belum dipahami.

- Peserta didik menyimpulkan
‘materi yang sudah dipelajari.

- Peserta didik mendengarkan
dan memperhatikan penguatan
dari guru.

“Peserta  didik mengerjakan
evaluasi yang diberikan oleh
qun

- Peserta didik mendengarkan
perintah guru.

20 menit

-Guu memberikan  evaluasi
sthagai  penmgayaan  materi
pembelajaran.

- Peserta didik memjawab salam
dari gurw.




64

PENUTUP

Demikian Modul Gerak Lurus Berbasis Literasi Sains untuk kelas XI Tahun
2024, sava berharap dengan telah disusunnva modul ini dapat bermanfaat bagi
semua pihak van; Saya dari dalam modul
ini masih ditemukan beberapa kekurangan, namun demikian saya berharap
masukan dan saran yang membangun untuk perbaikan diwaktu yang akan dating
Alkhir kata semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa menvertai kita semua dalam

berikan karva pel terbaik bagi siswa.

Ahli
Kurikulum
Dr. Sri

Rahmi, MA.

- Guru  mengajak  siswa  untik | - Peserta didik mendengarkan
mensyukuri kanmia Tuhan khu- | yang disampaikan olsh gurn.
susnya rahmat dan hidayahmya,
serta nikmat yang telzh diberikan
berpe pikiran, kesehatan, dan
lain sebagainya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukakan peneliti, maka akan dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1. Desain bahan ajar berbasis literasi sains pada materi gerak lurus di MAS
Darul Hikmah telah dikembangkan melalui tiga tahapan, yaitu tahap
analisis  (Analisysis), tahap perancangan (Design), dan tahap
pengembangan (Development) yang kemudian menghasilkan suatu produk
berupa modul pembelajaran.

2. Kelayakan bahan ajar berbasis literasi sains pada materi gerak lurus
dikategorikan kedalam kriteria sangat layak ditinjau dari hasil validasi
oleh ahli materi dengan persentase kelayakan adalah sebesar 99,44%, hasil
validasi oleh ahli media dengan persentase kelayakan adalah sebesar
95,79% dan hasil validasi oleh ahli kurikulum dengan persentase
kelayakan adalah sebesar 95,50%. Hasil persentase secara keseluruhan
dari validasi ahli materi, ahli media dan ahli kurikulum yang diperoleh
adalah sebesar 96,91%, sehingga dinyatakan layak digunakan sebagai
bahan ajar selain buku paket yang dapat membantu peserta didik dan

pendidik dalam proses pembelajaran.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengajukan saran-sarang sebagai

berikut.

1.  Harapan peneliti untuk peneliti selanjutnya dapat menerapkan produk
modul berbasis literasi sains ini dalam proses pembelajaran.

2. Harapan peneliti, penelitian selanjutnya mampu mengembangkan
modul berbasis literasi sains ini pada materi dan model lainnya.

3. Harapan peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan bagi yang

membacanya.
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Lampiran 2 Lembar Validasi Oleh Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Siswa Pada Materi

Gerak Lurus di Mas Darul Hikmah Aceh Besar

Judul . Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Siswa
Pada Materi Gerak Lurus di Mas Darul Hikmah Aceh Besar

Penyusun : Nirma Wana

Pembimbing : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed.

Instansi . Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubung dengan adanya Pengembangan Modul Fisika Berbasis Literasi
Sains pada Materi Gerak Lurus untuk kelas XI SMA/MA, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap
modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari bapak ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list () pada kolom yang

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 Tidak Layak
Skor 2 Kurang Layak
Skor 3 Cukup Layak
Skor 4 Layak

Skor 5 Sangat Layak




IDENTITAS

Nama : CULRERH MuShfa,M-N-

NP 199306042020(3 2017

Instansi : \I ‘NA‘" Rdnify ﬁm\é\a AC'IL

INSTRUMEN PENILAIAN

No.

Indikator

Skor

||213|4|s

A. Kelayakan Isi

Materi yang disajikan sesuai KD

Materi yang disajikan sesuai [PK

Materi yang disajikan sesuai dengan

literasi sains

Materi yang disajikan jelas dan benar

Materi yang disajikan sudah sesuai
dengan hukum dan  perundang-
undangan

NS )KL

B. Komponen Penyajian

Materi disajikan secara runtut dan
mempunyai keseimbangan antar sub
materi dalam KD dan IPK

N

Materi yang disajikan didukung oleh
ilustrasi, gambar, dan  pendukung
lainnya

Materi yang disajikan penting bagi
peserta didik pelajari

Materi yang disajikan lengkap meliputi
bagian pendahuluan, bagian isi, dan
penutup

C. Komponen Kebahasaan

10

Materi yang disajikan sesuai dengan
perkembangan peserta didik

€d | IR =

Materi  yang  disajikan  secara

73



komunikatif, logis, interaktif, dan lugas

12 | Materi yang disajikan sistematis

Materi yang disajikan sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

Materi yang disajikan mengandung \/
istilah, symbol, dan lambing

~ N

Materi yang disajikan dengan contoh /

soal yang mudah dipahami

KOMENTAR DAN SARAN

i

e

-
.

....................

KESIMPULAN

Bahan ajar ini dinyatakan:

o Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
u’ﬁlyak digunakan di lapangan dengan revisi
o Tidak layak digunakan di lapangan

(V) Centang di kotak yang dipilih

Banda Aceh, é/ .Q%O%

Validator,

NIP. (9930604 2020122017
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Siswa Pada Materi
Gerak Lurus di Mas Darul Hikmah Aceh Besar

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Siswa
Pada Materi Gerak Lurus di Mas Darul Hikmah Aceh Besar

Penyusun : Nirma Wana

Pembimbing : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed.

Instansi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubung dengan adanya Pengembangan Modul Fisika Berbasis Literasi
Sains pada Materi Gerak Lurus untuk kelas XI SMA/MA, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap
modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari bapak ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list () pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 Tidak Layak
Skor 2 Kurang Layak
Skor 3 Cukup Layak
Skor 4 Layak
Skor 5 Sangat Layak




IDENTITAS

Nama : ,/\)ug)/k)' ! 7. M. P;‘ ,
NIP : /960 NG9 03100

; AR
Instansi: F7 K U
INSTRUMEN PENILAIAN
Skor
No. Indikator

||2|3|4|5

A. Kelayakan Isi

Materi yang disajikan sesuai KD

Materi yang disajikan sesuai IPK

Materi yang disajikan sesuai dengan

literasi sains

Materi yang disajikan jelas dan benar

N < (SN

Materi yang disajikan sudah sesuai
dengan hukum dan perundang-
undangan

<

B. Komponen Penyajian

Materi disajikan secara runtut dan
mempunyai keseimbangan antar sub
materi dalam KD dan IPK

Materi yang disajikan didukung oleh
ilustrasi, gambar, dan pendukung

lainnya

Materi yang disajikan penting bagi
peserta didik pelajari

Materi yang disajikan lengkap meliputi
bagian pendahuluan, bagian isi, dan

penutup

C. Komponen Kebahasaan

10

Materi yang disajikan sesuai dengan
perkembangan peserta didik

11

Materi  yang  disajikan  secara




komunikatif, logis, interaktif, dan lugas
12 | Materi yang disajikan sistematis T
] s S
3 Materi yang disajikan sesuai dengan /
kaidah bahasa Indonesia I
" Materi yang disajikan mengandung — | ‘/
istilah, symbol, dan lambing [ (——
i Materi yang disajikan dengan contoh — | | \/
soal yang mudah dipahami . | |

KESIMPULAN

Bahan ajar ini dinyatakan:

Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
o Layak digunakan di lapangan dengan revisi
o Tidak layak digunakan di lapangan

(V) Centang di kotak yang dipilih

NIP. /966 /111 199943 606 2—
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Lampiran 3 Lembar Validasi Oleh Ahli Media

o
LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Siswa Pada Materi
Gerak Lurus di Mas Darul Hikmah Aceh Besar

Judul . Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Siswa
Pada Materi Gerak Lurus di Mas Darul Hikmah Aceh Besar

Penyusun : Nirma Wana
Pembimbing : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed.
Instansi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubung dengan adanya Pengembangan Modul Fisika Berbasis Literasi
Sains pada Materi Gerak Lurus untuk kelas XI SMA/MA, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap
modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari bapak ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list (V) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 Tidak Layak
Skor 2 Kurang Layak
Skor 3 Cukup Layak
Skor 4 Layak
Skor 5 Sangat Layak




IDENTITAS

Nama : Wy .. 2

NIP : \t,lh,-‘ru v edov)

Instansi : TClypAVy” o

INSTRUMEN PENILAIAN

No.

Indikator

Skor

1|2|3|4]s

A. Ukuran Bahan Ajar

Kesesuaian ukuran bahan ajar dengan
standar ISO

X

Kesesuaian ukuran dengan isi bahan

ajar

<

B. Desain Sampul (Cover) Bahan Ajar

Penampilan unsur tata letak pada cover

E secara keseluruhan konsisten Vv
Warna tata letak cover memperjelas

i fungsi bahan ajar |4
Ukuran huruf judul bahan ajar pada

5 | cover lebih dominan dan professional \/
dibandingkan dengan nama pengarang
Wama judul bahan ajar pada cover

> kontras dengan warna latar \/
Tidak terlalu menggunakan banyak

7 | kombinasi jenis huruf di cover bahan \V4
ajar
Tlustrasi cover bahan ajar

8 | menggambarkan isi/materi ajar dan \/
mengungkapkan karakter objek

9 | Bentuk, wama, ukuran pada cover W/

79
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sesuai dengan realita I I

C. Desain Bahan Ajar

Pemisah antar paragraph dalam bahan

10 W
ajar jelas

1 Judul kegiatan belajar dan angka v
halaman jelas

12 | Ilustrasi dan keterangan gambar jelas v
Penempatan  judul, ilustrai, dan

13 | keterangan gambar tidak mengganggu ‘\/
pemahaman

Penggunaan variasi huruf (bold, italic,

14 |all capital, small capital) tidak

berlebihan

15 | Spasi antar baris susunan teks normal

16 | Tidak banyak menggunakan jenis huruf

17 | Kreatif dan dinamis

Kerapian dan kemenarikan desain

< K|S <

18 i
bahan ajar
KOMENTAR DAN SARAN




llllllllll
---------------

Spilfldeln
AR-RANIRY
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B.

20

0.5

0,0

E LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA) &%

IDENTITAS VALIDATOR

Nama

1jawaban

Nurrisma. M.T.

NIP

1 jawaban

1330049701

Instansi

1 jawaban

UIN PTI

A. Ukuran Bahan Ajar

2,0

1 EN2 PN EEs s
1,5
1,0

0,5

0,0

Pertanyaan

Jawaban o

Setelan

82

@

Kesesuaian ukuran bahan ajar dengan standar 1SO

Desaian Sampul (Cover) Bahan Ajar

1 EE2 BN: EN: EES5

Kesesuaian ukuran dengan isi bahan ajar

Ch @ W
“a“‘o\ o 5o
¢

N O

<\$’A‘

i !

1Y
\\0"‘“35

o

-
Qo
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C. Desaian bahan Ajar

20
N EN: BN EN: EES

?ﬁﬁ“"”‘" \»ﬂ"‘@@ w“’eé P < on*‘“tp o & «ﬁ”‘w o - o
Pertanyaan  Jawaban o Setelan
KOMENTAR DAN SARAN
1 jawaban

untk materi udh bisa. cuman, untk biografi diakhir, kamu revisi sedikit. pindahkan kamu sebgai penulis satu,

baru bapk pembimbing. kemudian jgn buatkan profil pembimbing, krna modul akan dilihat sbgai bahan/buku
ajar. maka buatkan aja profil penulis dua-duanya. dan tentunya dgn nama kamu yg pertama baru dilanjutkan
oleh bapak.

KESIMPULAN

1 jawaban

Bahan ajar ini dinyatakan layak
digunakan di lapangan tanpa|—0 (0%)
revisi

Bahan ajar ini dinyatakan layak
digunakan dilapangan dengan
revisi

1 (100%)

Bahan ajar ini tidak layak
digunakan dilapangan

0 (0%)

0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0
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Lampiran 4 Lembar Validasi Oleh Ahli Kurikulum

~

Y

LEMBAR VALIDASI (AHLI KURIKULUM)
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Siswa Pada Materi
Gerak Lurus di Mas Darul Hikmah Aceh Besar

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Siswa
Pada Materi Gerak Lurus di Mas Darul Hikmah Aceh Besar

Penyusun : Nirma Wana
Pembimbing : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed.
Instansi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubung dengan adanya Pengembangan Modul Fisika Berbasis Literasi
Sains pada Materi Gerak Lurus untuk kelas XI SMA/MA, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap
modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari bapak ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list R)) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 Tidak Layak
Skor 2 Kurang Layak
Skor 3 Cukup Layak
Skor 4 Layak
Skor 5 Sangat Layak




IDENTITAS
Nama : D AzHAR, H.PL
NIP lgggnlugsqouoOL

Instansi : FTK V(W Ar- R‘“‘““‘\’I' !

INSTRUMEN PENILAIAN

No.

Skor

Indikator

|]2|314|s

A. Kelayakan Isi/Materi Berdasarkan K-13

T [ Materi yang disajikan sesuai KD V

2 | Materi yang disajikan sesuai IPK |/

5 l\.r{ateri yfmg disajikan sesuai dengan l/
literasi sains

4 | Materi yang disajikan jelas dan benar V
Materi yang disajikan sudah sesuai

5 |dengan hukum dan  perundang-

undangan

B. Komponen Penyajian

Materi disajikan secara runtut dan
mempunyai keseimbangan antar sub
materi dalam KD dan IPK

Materi yang disajikan didukung oleh
ilustrasi, gambar, dan pendukung

Jainnya

%

Materi yang disajikan penting bagi
peserta didik pelajari

N

Materi yang disajikan lengkap meliputi
bagian pendahuluan, bagian isi, dan
penutup

C. Komponen Kebahasaan

10

Materi yang disajikan sesuai dengan
perkembangan peserta didik

11

Materi  yang  disajikan secara

85
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komunikatif, logis, interaktif, dan lugas I wilil Z
12 | Materi yang disajikan sistematis ] r;_ __Ié
13 Materi yang disajikan sesuai dengan | '//

kaidah bahasa Indonesia [ N
1 Materi yang disajikan mengandung T l/

istilah, symbol, dan lambing L]

Materi yang disajikan dengan contoh ] v
3 soal yang mudah dipahami “J’_J______,J__A—-—
KOMENTAR DA‘N SARAN

e 3

Bahan ajar ini dinyatakan:
%ayak digunakan di lapangan tanpa revisi

[dfayak digunakan di lapangan dengan revisi

0 Tidak layak digunakan di lapangan

(V) Centang di kotak yang dipilih

/

Banda Aceh, .. ...t

Validator,

NIP. (969 (L1954 02100 T
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LEMBAR VALIDASI (AHLI KURIKULUM)
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Siswa Pada Materi
Gerak Lurus di Mas Darul Hikmah Acch Besar

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Siswa
Pada Materi Gerak Lurus di Mas Darul Hikmah Aceh Besar

Penyusun : Nirma Wana

Pembimbing : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed.

Instansi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubung dengan adanya Pengembangan Modul Fisika Berbasis Literasi
Sains pada Materi Gerak Lurus untuk kelas XI SMA/MA, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap
modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari bapak ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul ini schingga bisa diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list (¥) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 Tidak Layak
Skor 2 Kurang Layak
Skor 3 Cukup Layak
Skor 4 Layak
Skor 5 Sangat Layak




IDENTITAS

Nama : Dr. Gl Ralwd MA

NIP 97704 62007 |0200]
mstansi = WIN A - an\'\r*/

INSTRUMEN PENILAIAN

Skor

No. Indikator

||2|3]4|5

A. Kelayakan Isi/Materi Berdasarkan K-13

1 | Materi yang disajikan sesuai KD

2 | Materi yang disajikan sesuai IPK

v
4

Materi yang disajikan sesuai dengan

literasi sains

=

4 | Materi yang disajikan jelas dan benar

Materi yang disajikan sudah sesuai
5 |dengan hukum dan  perundang-

undangan

B. Komponen Penyajian

Materi disajikan secara runtut dan
6 | mempunyai keseimbangan antar sub
materi dalam KD dan IPK

Materi yang disajikan didukung oleh
7 |ilustrasi, gambar, dan pendukung

lainnya

Materi yang disajikan penting bagi
peserta didik pelajari

Materi yang disajikan lengkap meliputi
9 | bagian pendahuluan, bagian isi, dan
penutup

C. Komponen Kebahasaan

Materi yang disajikan sesuai dengan
perkembangan peserta didik

5

11 | Materi yang  disajikan  secara
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komunikatif, logis, interaktif, dan lugas

12 | Materi yang disajikan sistematis v’

i Materi yang disajikan sesuai dengan v
kaidah bahasa Indonesia

14 Materi yang disajikan mengandung o
istilah, symbol, dan lambing

N Materi yang disajikan dengan contoh /
soal yang mudah dipahami

KOMENTAR DAN SARAN

nsfrvi. iﬁ

KESIMPULAN

Bahan ajar ini dinyatakan:

o Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

wL/ayak digunakan di lapangan dengan revisi

o Tidak layak digunakan di lapangan

() Centang di kotak yang dipilih
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